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ABSTRAK

Saptono. 2023.  Program Studi Teknik Industri dan Ilmu Komputer Universitas Pancasakti Tegal,  Pengembangan Manajemen Strategis Industri Logam di Kota Tegal dengan Analisis SWOT 

Industri Kecil dan Menengah (IKM) merupakan motor penggerak bagi pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di banyak negara di dunia, bahkan IKM berperan untuk memperkuat perekonomian nasional. Oleh karena itu program pembinaan IKM terus dilakukan oleh pemerintah daerah khususnya Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal dengan kegiatan-kegiatan baik dari segi sumber daya industrinya maupun sarana dan prasarana demi pengembangan IKM, khususnya IKM Logam. 
IKM Logam Kota Tegal  masih banyak memiliki permasalahan untuk bisa berkembang dengan baik, hal ini karena manajemen atau pengelolaannya masih belum optimal. Berdasarkan  hasil wawancara dengan pemangku jabatan terkait didapat faktor-faktor SWOT, yaitu pelaku usaha cenderung masih menerapkan pola lama dalam mengelola usahanya, produk-produk usaha mereka kebanyakan berorientasi asal laku jual tanpa ada pembukuan yang baik, layout tempat kerja yang belum optimal, serta kondisi tempat kerja yang belum menerapkan 5 P (pemilahan, penataan, pembersihan, pemantapan, dan pembiasaan). Setelah mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh IKM Logam Kota Tegal, maka untuk memecahkan permasalahan tersebut menggunakan metode Analisa SWOT. 
Obyek penelitian adalah IKM Logam Kota Tegal. Jumlah IKM Logam yang ada di Kota Tegal cukup banyak, maka perlu diambil sampling penelitian dengan menggunakan purposive sampling, didapat sebanyak 28 IKM. Data-data di lapangan penulis dapatkan melalui kuesioner likert, setelah itu penulis identifikasi faktor-faktor SWOT, kemudian menganalisa, memprioritaskan, serta menyimpulkan strategi pengembangan yang tepat. Setelah dianalisa melalui pembobotan final didapat nilai masing-masing nilai IFAS dan EFAS dengan koordinat X = 0,530 dan Y = -0,159. Kemudian setelah ditarik gari lurus pada diagram Kartesius, didapat strategi S-T yang berarti strateginya meningkatkan kekuatan dan mengantisipasi ancaman.
Dari hasil penelitian ini, penulis memberi saran dan masukan ke Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal dalam rangka peningkatan dan pengembangan IKM Logam Kota Tegal terkait Manajemen Strategis berbasis Analisis SWOT, yaitu Peningkatan Akses ke Pelatihan dan Pengembangan Keterampilan, Peningkatan Akses ke Sumber Daya Bahan Baku, Mendorong Penerapan Sertifikasi SNI, Menggalakkan Penerapan Merek dan Branding, Mengadakan Pameran dan Promosi Industri, Meningkatkan Akses ke Pasar Ekspor, Mengembangkan Sentra Industri Logam, Mendukung Inovasi dan Riset Pengembangan, Memperkuat Jaringan Kemitraan dan Kolaborasi
Kata Kunci: SWOT, Manajemen, Strategis
ABSTRACT 
Saptono. 2023. Industrial Engineering and Computer Science Study Program, Pancasakti University, Tegal. Development of Strategic Management in the Metal Industry in Tegal City with SWOT Analysis
Small and Medium Industries (IKM) are the driving force for economic development and growth in many countries in the world, even IKM play a role in strengthening the national economy. Therefore, the IKM development program continues to be carried out by the local government, especially the Tegal City Manpower and Industry Office with activities both in terms of industrial resources and facilities and infrastructure for the development of IKM, especially Metal IKM.
The metal IKM in Tegal City still face numerous challenges in achieving optimal growth due to suboptimal management or administration. Based on interviews with relevant stakeholders, SWOT factors were identified, including the tendency of business actors to adhere to traditional management practices, a lack of proper bookkeeping for their products, suboptimal workplace layout, and inadequate implementation of the 5S principles (sorting, setting in order, shining, standardizing, and sustaining). To address the issues faced by these metal IKM, the SWOT Analysis method was employed.

The research object was the metal IKM in Tegal City. Due to the substantial number of metal IKM, purposive sampling was used to select 28 IKM as the research sample. Data were collected through Likert questionnaires, and the SWOT factors were identified, analyzed, prioritized, and concluded to develop appropriate development strategies. After analyzing and assigning final weights, the IFAS and EFAS values were obtained with coordinates X = 0.530 and Y = -0.159, respectively. Based on Cartesian diagram analysis, the S-T strategy was derived, which means enhancing strengths and anticipating threats.

The research findings provide suggestions and recommendations to the Department of Labor and Industry in Tegal City regarding the strategic management of metal IKM based on SWOT analysis. The recommended strategies include improving access to training and skill development, enhancing access to raw material resources, promoting SNI certification implementation, encouraging the adoption of brands and branding, organizing industrial exhibitions and promotions, improving access to export markets, developing metal industry centers, supporting innovation and research development, and strengthening partnership and collaboration networks.

Keywords: SWOT, Management, Strategic
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan, pembinaan serta pengembangan industri kecil dan menengah (IKM) merupakan salah satu implementasi dari pelaksanaan pembangunan nasional, khususnya pembangunan perekonomian daerah. Perhatian pemerintah daerah terhadap perkembangan IKM adalah mutlak, sebab IKM merupakan motor penggerak bagi pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di banyak negara di dunia, sehingga IKM berperan untuk memperkuat perekonomian nasional. Peran IKM sebagi motor penggerak perekonomian daerah maupun nasional membutuhkan daya dukungnya yaitu kekuatan dan kemampuan sumber daya, baik sumber daya manusianya maupun potensi yang dimiliki daerah (sumber daya alam) maupun pembangunan sarana dan prasarana industri. Dengan semakin menguatnya daya dukung tersebut akan memperkuat dan memperkokoh struktur perekonomian yang mandiri, sehat dan berdaya saing. Hal inilah yang menjadi tugas dan perhatian pemerintah dalam mewujudkannya, melalui instansi pemerintah dari pusat sampai daerah yang membidangi perindustrian, khususnya di pemerintah daerah Kota Tegal adalah Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian.
Selaras dengan tujuan pembangunan nasional, pembangunan daerah khususnya dengan pembangunan perindustrian, maka pemerintah Kota Tegal pun harus bersinergi. Untuk mewujudkan pembangunan daerah tersebut, visi Pemerintah Kota Tegal sebagaimana visi Walikota dan Wakil Walikota Tegal periode 2019-2024 adalah " Terwujudnya Pemerintahan yang Berdedikasi Menuju Kota Tegal yang Bersih, Demokratis, Disiplin dan Inovatif ". Dari 6 (enam) misi Pemerintah Kota Tegal, misi ke-5 yang berkaitan dengan pembangunan perindustrian “Meningkatkan Kepariwisataan, investasi dan daya saing daerah serta mengembangkan ekonomi kerakyatan dan Ekonomi Kreatif”. 

Banyaknya IKM di sektor industri Kota Tegal, menyebabkan  karakteristik industri yang khas, antara lain  mempunyai  ragam produk sangat banyak, dapat mengisi wilayah pasar yang luas, serta menjadi sumber penghidupan bagi masyarakat, serta ketahanan terhadap berbagai krisis yang terjadi. Karakteristik ini akan menyebabkan tumbuh dan berkembangnya IKM. Dengan demikian pertumbuhan dan perkembangan IKM akan berdampak pada terwujudnya ekonomi nasional yang tangguh yang bercirikan kerakyatan. (Tegal, 2018, hal. 180)
IKM Logam Kota Tegal memiliki beberapa keunggulan dan peluang, dari segi keunggulannya yaitu : kemampuan untuk memproduksi dengan kualitas lebih baik, banyaknya tenaga kerja yang terampil, bahan baku dan bahan penolong mudah didapat, serta kemampuan untuk memenuhi produk dengan tepat waktu. Sedangkan dari segi peluang yaitu pangsa pasar masih sangat luas baik lokal maupun regional, kepercayaan pelanggan massih cukup tinggi terhadap produk yang dihasilkan, dan masih berpeluang untuk pengembangan produk dengan merek dan desain sendiri.
Sedangkan ditinjau dari segi ancaman dan  kelemahan dari IKM Logam Kota Tegal yaitu sebagai berikut: ancaman yaitu harga bahan baku yang cenderung selalu naik (utamanya dari bahan dan komponen substutusi), margin keuntungan yang semakin menurun, dan banyaknya pesaing dari produk sejenis baik lokal maupun dari luar kota. Kelemahan IKL Logam Kota Tegal sebagai berikut: catatan pembukuan untuk mendukung kontrol usaha berkaitan dengan efisiensi dan evaluasi perusahaan belum memadai, layout atau penataan ruang kerja beserta mesin-mesing produksi belum optimal sehingga mempengaruhi kinerja karyawan, dan belum dilaksanakannya 5 P (Pemilahan, Penataan, Pembersihan, Pemantapan, dan Pembiasaan.
Dengan mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman tersebut di atas, tentunya memudahkan IKM Logam dalam menentukan strategi manajemen yang tepat tepat dalam mempertahankan dan mengembangkan usaha salah satunya adalah dengan menggunakan Analisis SWOT.

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk menentukan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Treath), merupakan sebuah analisis yang menilai lingkungan internal perusahaan Strength (kekuatan) dan Weakness (kelemahan), serta lingkungan eksternal Opportunity (peluang) dan Treath (ancaman). Hasil penilaian tersebut akan dijadikan informasi bagi IKM Logam dan dengan informasi tersebut perusahaan akan dapat membuat strategi yang tepat guna untuk pengembangan usaha.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana implementasi analisis SWOT pada IKM Logam Kota Tegal dengan judul “Pengembangan Managemen Strategis Industri Logam di Kota Tegal dengan Analisis SWOT”. Dalam hal ini IKM Logam Kota Tegal diharapkan mampu untuk tetap bertahan bahkan dapat berkembang.

1.2 Batasan Masalah

Untuk memudahkan dalam penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup masalah atau objek yang akan dilakukan penelitian untuk mengarahkan penulis agar tetap fokus pada penelitian, mengidentifikasi masalah yang akan dibahas, membatasi jangkauan proses yang dibahas, menjadi gambaran terkait hal yang hendak diteliti, diuji dan ditemukan solusinya. Batasan-batasan masalah pada penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1.2.1
Penelitian dilakukan pada Kelompok Industri Logam di Kota Tegal.

1.2.2
Analisis yang digunakan dengan menggunakan metode SWOT untuk menggambarkan posisi usaha dan analisis serta pemilihan strategi digunakan analisis Matrik  SWOT.

1.3 Perumusan Masalah

Berangkat dari uraian yang telah penulis paparkan, maka timbul beberapa rumusan masalah yang perlu dipecahkan yaitu:
1.3.1
Bagaimana mengetahui variabel kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pada IKM Logam di Kota Tegal?
1.3.2
Bagaimana menentukan manajemen strategi pengembangan IKM Logam dengan metode Analisa SWOT?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah:

1.4.1
Untuk mengetahui faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman industri logam di Kota Tegal.

1.4.2
Menentukan  manajemen strategi pengembangan yang tepat dalam penerapannya pada industri logam Kota Tegal
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.5.1
Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi IKM Logam Kota Tegal untuk menerapkan manajemen yang tepat terkait dengan perkembangan usahanya.
1.5.2
Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal dalam pelaksanaan pembinaan dan pengembangan IKM khususnya IKM Logam.
1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut ini:

BAB I    
PENDAHULUAN

Dalam bab satu berisi tentang latar belakang masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II   
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang tentang landasan teori yang dipakai dalam penelitian ini, selain itu terdapat juga penelitian terdahulu sebagai bahan referensi untuk penelitian ini, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian.
BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi dijelaskan mengenai variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang ada.
BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data yang menjelaskan estimasi serta analisis yang menerangkan interpretasi dan pembahasan hasil penelitian secara komprehensif.
BAB V   
PENUTUP

Penutup, memuat simpulan hasil analisis data dan pembahasan, dalam bagian ini juga berisi keterbatasan dalam penelitian dan saran-saran yang direkomendasikan kepada pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan tema penelitian ini. 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
Landasan teori secara umum digunakan sebagai acuan dalam setiap penelitian. Menurut Kerlinger (1978, dalam Sugiyono (2011:52), mengemukakan bahwa:

“Theory is a set of interrelated construct (concepts), definitions, and proposition that present a systematic view of phenomena by specifying relations among variables, with purpose of explaining and predicting the phenomena”
(Teori adalah seperangkat konstruk (konsep), definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematik, melalui, spesifikasi hubungan antar variabel sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena).

Teori, konsep, serta kumpulan generalisasi merupakan landasan yang dapat diuji kebenarannya. Agar sebuah penelitian bersifat ilmiah, maka landasan ini perlu digunakan.  Landasan teori yang relevan dengan masalah penelitian dapat membantu peneliti dalam menentukan kerangka berpikir untuk penelitian lebih lanjut.

2.1.1 Peran  Pemerintah Daerah

Peran atau tugas dan wewenang pemerintah daerah secara luas menurut Smith dalam (Muluk, 2009: 111), Tugas pemerintah adalah menjaga keselamatan masyarakat dari pelanggaran dan gangguan yang berasal dari pihak luar, serta berupaya dengan sungguh-sungguh melindungi setiap individu dari ketidakadilan atau tekanan oleh sesama masyarakat. Selain itu, tanggung jawabnya juga meliputi menegakkan keadilan dalam sistem administratif dengan tegas dan akurat. Pengertian ini merupakan pengertian pemerintah klasik yang sering digunakan sebagai literatur. (Farida et al., 2019)
Peran Pemerintah Daerah sangat dibutuhkan dalam perkembangan IKM  karena mereka memiliki tanggung jawab terhadap pertumbuhan dan perkembangan usaha-usaha IKM di  daerahnya, melalui penyuluhan-penyuluhan IKM oleh tenaga penyuluh. Peran ini berkaitan dengan berbagai kebijakan yang dapat mempengaruhi setiap faktor yang menentukan terbentuknya daya saing. Para pelaku IKM seharusnya membuka diri terhadap masukan-masukan dan saran yang diberikan oleh tenaga penyuluh tersebut. 
Peran pemerintah memiliki signifikansi besar dalam meningkatkan daya saing negara dengan menciptakan lingkungan yang kompetitif dan mendukung perkembangan industri. Porter (1990) mengemukakan bahwa Kebijakan pemerintah merupakan langkah maju dalam mendukung pertumbuhan ekonomi wilayah dengan menggalakkan penguatan Usaha Kecil dan Menengah (UKM), sehingga berdampak pada peningkatan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) tingkat daerah maupun nasional.

Dedy Yon Supriyono, yang menjabat sebagai Wali Kota Pemerintah Daerah Kota Tegal, menyatakan bahwa dalam konteks pembangunan di Kota Tegal, pertumbuhan ekonomi telah menunjukkan kinerja yang baik, walaupun tingkat pengangguran masih cukup tinggi dan angka kemiskinan tetap rendahTop of Form

. "Upaya lainnya, kita lakukan pelatihan-pelatihan untuk UMKM agar usahanya bisa berkembang. Kegiatan seperti Pasar Rakyat ini juga diharapkan bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi," ujarnya. (Tegal, 2018)
Pemerintah Kota Tegal, di bawah kepemimpinan Wali Kota Dedy Yon Supriono dan Wakil Wali Kota Muhamad Jumadi, telah menetapkan fokus pada program penataan kota dan peningkatan ekonomi serta daya saing daerah selama periode pertama Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Tegal 2019-2024. (Tegal, 2018)
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Tegal, pertumbuhan ekonomi Kota Tegal mencapai 5,92 persen pada tahun 2018. Angka ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, yakni 5,95 persen pada 2017. Pada tahun yang sama, tercatat juga bahwa jumlah pengangguran terbuka mencapai 9.806 orang." (Tegal, 2018)
Pemerintah Kota Tegal melaporkan bahwa pada tahun 2018, penduduk Kota Tegal didominasi oleh kelompok usia produktif, terlihat dari jumlah penduduk usia 15-64 tahun yang lebih tinggi daripada kelompok usia non-produktif (0-14 dan 65 tahun ke atas). Perbandingan antara jumlah penduduk non-produktif dan penduduk produktif menunjukkan bahwa tingkat ketergantungan Kota Tegal pada tahun 2018 adalah sebesar 42,24%, yang berarti setiap 100 orang produktif menanggung tanggung jawab terhadap 42 orang non-produktif. Perbandingan ini mengalami perubahan yang signifikan dibandingkan dengan tahun 2015 yang mencapai 72,24%. Hal ini mengindikasikan bahwa Kota Tegal telah mengalami bonus demografi, di mana jumlah penduduk usia produktif lebih tinggi daripada penduduk usia non-produktif. (Tegal, 2018)
Terkait dengan misi pembangunan perindustrian, sebagaimana dalam RPJMD Kota Tegal 2019-2024, dinyatakan pada misi Pemerintah Kota Tegal yang ke-5 yaitu “Meningkatkan kepariwisataan, investasi dan daya saing daerah serta mengembangkan ekonomi kerakyatan dan ekonomi kreatif, dengan sasarannya adalah meningkatnya sektor perindustrian”.

Untuk mewujudkan misi tersebut sebagaimana amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 20214 tentang Perindustrian, Pemerintah Kota Tegal mempunyai kewajiban untuk memberikan fasilitas, bimbingan, pembinaan, pengembangan dan sebagainya, melalui dinas yang lebih kompeten yaitu  Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal
2.1.2 Pengertian Pembinaan 
Menurut Poerwadarminta (2006: 182), Pembinaan adalah upaya yang dilakukan secara sengaja, terorganisir, terjadwal, dan terarah untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan subjek dengan memberikan bimbingan dan pengawasan yang bertujuan mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Miftah Thoha Pembinaan merupakan suatu perbuatan, proses, hasil, atau pernyataan yang lebih baik. Dari pendapat ini ada 2 unsur penting yang digaris bawahi, pertama yakni tindakan dan proses, sedangkan yang  kedua yaitu pernyataan atau hasil yang yang lebih baik dari akibat tindakan dan proses yang telah dilakukan. Hal ini  mengindikasikan adanya kemajuan, peningkatan pertumbuhan dan perkembangan ke arah yang lebih  baik dari sebelumnya. (Fadirianto & Hakam, 2018)
Menurut Poerwadarminta, Pembinaan merupakan rangkaian upaya, tindakan, dan kegiatan yang dijalankan dengan maksud untuk mencapai hasil yang lebih baik. Dalam konteks ini, penting untuk berfokus pada keefisienan, yaitu menghasilkan sesuatu dengan tepat, tanpa pemborosan waktu, tenaga, dan biaya. Pembinaan juga mencakup kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan cermat dan tepat guna. Konsep pembinaan didasarkan pada pendekatan pragmatis, di mana penyelesaian masalah dilakukan dengan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk mencari solusi yang sesuai dan efektif untuk mengatasi masalah tersebut. Prinsip efisiensi dan manfaat harus ditegakkan dalam pendekatan ini. Dengan demikian, solusi yang dihasilkan dapat diterapkan dengan baik dalam praktik. Sementara itu, keberhasilan atau efektivitas pembinaan diukur dari sejauh mana tujuan, hasil, dan target yang telah direncanakan dapat tercapai sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Suatu pekerjaan dikatakan efektif jika berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan ukuran keberhasilan diartikan melalui hasil yang dicapai. 

Secara keseluruhan, pembinaan diartikan sebagai usaha untuk memperbaiki pola kehidupan yang telah direncanakan sebelumnya. Setiap individu memiliki tujuan hidup dan aspirasi yang berbeda dalam mencapai tujuan tersebut dengan cara yang telah mereka rencanakan. Jika tujuan tersebut tidak tercapai, manusia akan mengubah pola kehidupan mereka sebelumnya. Kadang-kadang, tujuan dapat tercapai dengan cepat namun memerlukan biaya dan energi yang besar, sementara ada juga yang mencapai tujuan secara bertahap namun dengan biaya yang lebih sedikit. Idealnya, perubahan pola kehidupan mengarah pada peningkatan kualitas kehidupan, dengan mengedepankan efektivitas (penggunaan yang tepat) dan efisiensi (penggunaan yang bijaksana) dalam setiap tindakan dan upaya. (Fachruddin, 2019)
Dari sudut pandang psikologis, pembinaan dapat dijelaskan sebagai usaha untuk menjaga dan memastikan terwujudnya suatu kondisi yang seharusnya terjadi. Dalam konteks lembaga atau organisasi, pembinaan bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan atau program yang sedang berlangsung selalu sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan tidak menyimpang dari tujuan awal. Ketidakberhasilan mencapai harapan tersebut dapat berdampak negatif pada kondisi fisik dan mental seseorang. Oleh karena itu, peran pembinaan menjadi sangat penting untuk memberikan dorongan positif pada kondisi psikologis seseorang, mengatasi rasa putus asa, dan membantu keberhasilan pelaksanaan kegiatan atau program yang telah direncanakan. Dengan demikian, stabilitas dan arah organisasi dapat terjaga dengan baik. (Fachruddin, 2019)
Dari perspektif konseptual, pembinaan lebih berfokus pada pemberdayaan (empowerment), di mana kata "power" mengacu pada kekuasaan atau penguatan. Oleh karena itu, inti dari pembinaan terkait dengan konsep tentang kekuasaan, di mana individu memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain agar melakukan sesuatu yang diinginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka sendiri. (Fachruddin, 2019)
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa pembinaan berfokus pada usaha yang terencana yang dilakukan secara efisien dan efektif  dalam memberikan dukungan, arahan, dan pembimbingan yang bertujuan untuk meningkatkan potensi individu atau kelompok secara keseluruhan untuk mewujukan tujuan yang seharusnya terjadi.  Metode dan pendekatan pembinaan dapat berbeda-beda tergantung pada konteks dan tujuannya.

2.1.3 Pengertian Industri 
Pernyataaan Kuncoro, 2007:167 dalam jurnal (Limbangan & Kendal, 2015)  bahwa pengertian Industri dalam arti yang terbatas, industri merujuk pada sekelompok perusahaan yang menghasilkan produk serupa, di mana terdapat kesamaan dalam bahan baku yang digunakan, proses produksi, produk akhir, dan konsumen akhir. Namun, dalam pengertian yang lebih luas, industri dapat diartikan sebagai kumpulan perusahaan yang memproduksi barang dan jasa dengan tingkat elastisitas silang yang positif dan tinggi. Artinya, perusahaan-perusahaan dalam industri ini saling terkait dan dipengaruhi oleh perubahan harga, permintaan, dan faktor lainnya yang memengaruhi satu sama lain. 
Dumairy, 2000 dalam (Ceper et al., n.d.) menyatakan bahwa istilah "industri" memiliki dua makna. Pertama, industri dapat mengacu pada kumpulan perusahaan yang bergerak dalam bidang yang sama. Sebagai contoh, istilah "industri logam" merujuk pada kelompok perusahaan yang memproduksi barang dari logam. Kedua, industri juga dapat merujuk pada suatu sektor ekonomi di mana terdapat kegiatan produktif yang mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau barang setengah jadi. Proses pengolahan tersebut bisa melibatkan mesin, teknologi listrik, bahkan tenaga manusia secara manual. (Dumairy, 2000).

Sedangkan menurut BPS, 1990, dalam Reza Wicaksono  (2008) menyatakan bahwa Perusahaan industri merupakan entitas bisnis yang beroperasi dengan melakukan proses transformasi dari barang dasar menjadi barang jadi atau barang setengah jadi, atau dari barang dengan nilai rendah menjadi barang dengan nilai lebih tinggi. Perusahaan ini berlokasi di sebuah bangunan atau tempat tertentu, memiliki catatan administrasi sendiri terkait produksi dan struktur biaya, serta memiliki individu yang bertanggung jawab atas risiko bisnis. 
Hasibuan (1993)  dalam Raihan Hanafi (Pekanbaru, 2017) menyatakan bahwa pengertian industri memiliki cakupan yang sangat luas, bisa dalam skala makro maupun mikro. Dalam perspektif mikro, sesuai dengan teori ekonomi mikro, industri merujuk pada kumpulan perusahaan yang memproduksi barang-barang yang serupa atau barang-barang yang memiliki karakteristik saling menggantikan secara erat. Namun, dari sudut pandang pembentukan pendapatan, yang cenderung bersifat makro, industri diartikan sebagai kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, industri dapat didefinisikan sebagai seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa. Sehingga produk atau hasil pengolahan tersebut tidak hanya berupa barang tetapi juga dalam bentuk jasa. (Presiden Republik Indonesia, 2014)
Sehingga dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan industri secara umum adalah suatu usaha pengolahan dari bahan baku menjadi barang yang bernilai tambah, artinya dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Klasifikasi Industri

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (2008), batasan Industri Kecil dan Menengah, Industri Kecil dan Menengah didefinisikan sebagai berikut:

Industri Kecil

Industri Kecil adalah kegiatan ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) sampai dengan Rp 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus juta rupiah).

Industri Menengah

Industri Menengah adalah kegiatan ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha kecil atau usaha besar yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) sampai dengan Rp 10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,- (lima puluh milyar rupiah). Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Tabel 1. Kriteria UKM Menurut Asset dan Omzet.
Tabel 1.   Kriteria UKM Menurut Asset dan Omzet
	No
	Uraian
	Kriteria

	
	
	Asset
	Omzet

	1
	Industri Mikro
	Maksimal 50 juta
	Maksimal 300 juta

	2
	Industri Kecil
	> 50 juta – 500 juta
	> 300 juta – 2,5 milyar

	3
	Industri Menengah
	> 500 juta – 10 milyar
	> 2,5 milyar – 50 milyar


(Sumber: Diolah Penulis, 2021)

 Dalam Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 64/M-IND/PER/7/2016 tentang Besaran Jumlah Tenaga Kerja dan Nilai Investasi untuk Klasifikasi Usaha Industri, kegiatan usaha industri meliputi industri kecil, industri menengah dan industri besar. Kegiatan usaha industri ditetapkan berdasarkan jumlah tenaga kerja dan/atau nilai investasi. (Permenperin_No_64_2016.pdf, n.d.)
A. Industri Kecil


Industri kecil merupakan industri yang mempekerjakan paling banyak 19 orang tenaga kerja dan memiliki investasi kurang dari Rp. 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

B. Industri Menengah


Industri menengah merupakan industri yang memenuhi ketentuan syarat sebagai berikut :

· Mempekerjakan paling banyak 19 orang tenaga kerja dan memiliki nilai investasi paling sedikit Rp. 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah).

· Mempekerjakan paling sedikit 20 orang tenaga kerja dan memiliki nilai investasi Rp.15.000.000.000,00 (lima belas milyar rupiah)

C. Industri Besar


Industri besar merupakan industri yang mempekerjakan paling sedikit 20 orang tenaga kerja dan memiliki nilai investasi lebih dari Rp. 15.000.000.000,00 (lima belas milyar rupiah). Untuk lebih jelasnya bisa dilihat di Tabel 2. Besaran Jumlah Tenaga Kerja dan Nilai Investasi untuk Klasifikasi Usaha Industri.
Tabel 2.   Besaran Jumlah Tenaga Kerja dan Nilai Investasi

untuk Klasifikasi Usaha Industri
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Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014, Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah melakukan pembangunan dan pemberdayaan Industri kecil dan Industri menengah untuk mewujudkan Industri kecil dan Industri menengah yang :

1. Berdaya saing.

2. Berperan signifikan dalam penguatan struktur industri nasional.

3. Berperan dalam pengentasan kemiskinan melalui perluasan kesempatan kerja.

4. Menghasilkan barang dan/atau jasa industri untuk diekspor.

Dumairy (2000) dalam  (Ceper et al., n.d.) menyebutkan bahwa dalam rangka perencanaan anggaran negara dan analisis pembangunan, pemerintah mengelompokkan sektor industri pengolahan menjadi tiga subsektor. Yang pertama adalah subsektor industri pengolahan nonmigas. Yang kedua adalah subsektor pengilangan minyak bumi, dan yang ketiga adalah subsektor pengolahan gas alam cair.

Selain itu, untuk memfasilitasi pengembangan sektor industri atau industrialisasi, serta terkait dengan administrasi departemen perindustrian dan perdagangan, industri di Indonesia dikelompokkan berdasarkan aliran produknya menjadi industri hulu dan industri hilir. Industri hulu terdiri dari industri kimia dasar dan industri mesin, logam, dan elektronika. Sedangkan industri hilir mencakup berbagai jenis industri dan industri kecil.

BPS (Badan Pusat Statistik) telah mengembangkan sistem klasifikasi kelompok industri yang dikenal sebagai Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia (KLUI) dengan menggunakan lima digit. Digit pertama mengidentifikasi sektor, digit kedua subsektor, digit ketiga golongan pokok, digit keempat golongan, dan digit kelima subgolongan. KLUI mencakup enam sektor, yaitu: (1) sektor pertanian dalam arti luas, (2) sektor pertambangan dan galian, (3) sektor industri pengolahan, (4) sektor gas, listrik, dan air minum, (5) sektor jasa kemasyarakatan, sosial, dan perorangan, dan (6) sektor kegiatan yang belum memiliki batasan yang jelas. Keuntungan dari menggunakan KLUI adalah meminimalkan kemungkinan interpretasi yang berbeda dan memungkinkan penyajian uraian yang ringkas tanpa memakan banyak tempat. (Djojodipuro, 1994) dalam (Ceper et al., n.d.)
Selanjutnya BPS mengeluarkan sistematika klasifikasi industri yang baru yang dinamai dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha di Indonesia (KBLI). KBLI mulai diterapkan tahun 2000. Kemudian diberlakukan KBLI tahun 2005 yang memperbaharui KBLI tahun 2000, serta yang terbaru adalah KBLI tahun 2009 yang menyempurnakan sistem KBLI sebelumnya.
2.1.4 Industri Logam di Kota Tegal
Logam adalah elemen kimia yang cenderung membentuk ion positif (kation) dan memiliki ikatan logam, dengan kemiripan yang kadang-kadang dibandingkan dengan kation di awan. Sebaliknya, unsur non-logam lebih umum ditemukan di alam daripada logam. Beberapa logam yang terkenal termasuk alumunium, tembaga, emas, besi, timah, perak, titanium, uranium, dan seng. Alotrop logam cenderung bersifat mengkilap, lembut, dan baik sebagai konduktor. https://id.wikipedia.org/wiki/Logam
Pengolahan logam, atau yang juga dikenal sebagai Metal Working, merupakan proses mengolah logam untuk membuat perkakas atau suku cadang mesin. Istilah Metal Working mencakup berbagai pekerjaan logam yang beragam, mulai dari pembuatan kapal besar dengan komponen baja yang besar dan keras, pembuatan kilang minyak lepas pantai atau pengeboran, hingga pembuatan instrumen mesin yang presisi dan perhiasan yang kecil dan halus. Dalam bidang Metal Working, diperlukan berbagai keahlian, keterampilan, dan penggunaan berbagai macam peralatan untuk dapat melakukan berbagai jenis pekerjaan tersebut. https://text-id.123dok.com/document/4zp6gl3oq-sejarah-pengolahan-logam-pengolahan-logam-metal-working.html
Keberadaan industri logam mutlak diperlukan bagi suatu negara. Industri logam merupakan salah satu industri pengolahan yang mengolah bahan dasar seperti besi dan baja. Industri logam menopang sejumlah industri turunan dari industri tersebut karena logam banyak dibutuhkan oleh sejumlah industri-industri lain.

Industri Logam merupakan salah satu produk unggulan daerah Kota Tegal sebagai komoditas yang prospektif dan memberikan kontribusi pada sektor industri terhadap PDRB pada Tahun 2015 mencapai 6,42 %. Dari 146 IKM Logam telah menyerap sekitar 1.500 orang tenaga kerja di Kota Tegal dan rata-rata tingkat ekonomi masyarakat pengrajin logam telah meningkat dengan baik. (Tegal, 2018)
Persaingan yang semakin ketat karena dengan terbukanya pasar di dalam negeri merupakan ancaman bagi IKM dan UMKM juga dengan semakin banyaknya barang dan jasa yang masuk dari luar akibat dampak globalisasi dari pemberlakuan pasar bebas kawasan ASEAN. Maka kemandirian IKM dan UMKM diharapkan dapat menjadi jalan untuk menghadapi persaingan tersebut. Pada akhirnya, produk-produk IKM dan UMKM yang memiliki keunggulan kompetitif dan berkontribusi pada nilai ekspor mampu menembus pasar global khususnya pasar ekonomi ASEAN.

2.1.5 Pengertian Manajemen Strategi

Fred R. David (2004:5) mengartikan Manajemen Strategik sebagai ilmu yang berhubungan dengan perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi keputusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi mencapai tujuannya. Sedangkan menurut Husein Umar (1999:86), Manajemen Strategik adalah seni dan ilmu dalam hal pembuatan keputusan strategis (formulating), penerapan keputusan tersebut (implementing), dan evaluasi hasilnya (evaluating) di antara berbagai fungsi dalam organisasi, yang bertujuan untuk mencapai tujuan pada masa mendatang.. (Taufiqurokman, 2016)
Lawrence R. Jauch dan William F. Glueck (Manajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan, 1998) menyatakan bahwa Manajemen Strategik melibatkan serangkaian keputusan dan tindakan yang bertujuan untuk menyusun strategi atau sejumlah strategi yang efektif guna membantu mencapai tujuan perusahaan. Sementara itu, Wheelan dan Hunger (Strategic Manajemen and Business Policy Massachusetts, 1995) menjelaskan bahwa Manajemen Strategik adalah sekumpulan keputusan dan tindakan yang mengarah pada penentuan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. (Taufiqurokman, 2016)
Jadi dapat disimpulkan bahawa Manajemen strategik merupakan keterampilan (seni), teknik, dan ilmu dalam merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi berbagai keputusan-keputusan fungsional sebuah organisasi, dimana hal ini selalu terpengaruhi oleh lingkungan eksternal dan internal yang  selalu berubah sehingga bisa memberi kemampuan pada perusahaan dalam pencapaian sasaran atau tujuan yang sudah ditetapkan.

2.1.6 Tahapan dalam Manajemen Strategik 

Tahapan dalam Manajemen Strategik menurut Fred R. David sebagai berikut :

1. Perumusan strategi : kegiatan-kegiatan untuk mengembangkan visi dan misi organisasi, mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal organisasi, menentukan kekuatan dan kelemahan internal organisasi, menetapkan tujuan jangka panjang organisasi, membuat sejumlah strategi alternatif untuk organisasi, serta memilih strategi tertentu untuk digunakan.
2. Pelaksanaan strategi : Dalam pelaksanaannya perusahaan harus bisa menetapkan sasaran tahunan, membuat kebijakan, memotivasi karyawan, dan mengalokasikan sumber daya sehingga perumusan strategis yang sudah ditetapkan terlaksana. Pelaksanaan strategis antara lain pengembangan budaya yang mendukung strategi, penciptaan struktur organisasi yang efektif, pengarahan usaha–usaha pemasaran, penyiapan anggaran, pengembangan dan pemanfaatan sistem informasi, serta menghubungkan kompensasi untuk karyawan dengan kinerja organisasi 

3. Evaluasi strategi : Merupakan tahap akhir manajamen strategik. Tiga kegiatan pokok dalam evaluasi strategi adalah : Mengkaji ulang faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi landasan perumusan strategi. Kemudian mengukur kinerja, melakukan tindakan-tindakan korektif. Evaluasi strategi perlu dilakukan karena keberhasilan saat ini bukan merupakan jaminan untuk keberhasilan di hari esok.
2.1.7 Manajemen Strategik dan Daya Saing 

David (2011) dalam Freddy Rangkuti (2013) Strategi adalah alat untuk mencapai tujuan jangka panjang yang mencakup ekspansi geografis, diversifikasi, akuisi, pengembangan produk, penetrasi pasar, pengurangan bisnis, divestasi, likuidasi, dan joint venture. 
Menurut Marrus mendefinisikan strategi sebagai proses menentukan rencana oleh para pemimpin puncak dengan berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, kemudian disusul dengan penyusunan cara dan upaya demi mencapai tujuan organisasi. (Freddy Rangkuti (2013).
Dari kedua teori tentang Strategi di atas dapat disimpulkan beberapa poin penting mengenai strategi adalah sebagai berikut:

1. Tujuan
Tujuan ini dapat bersifat jangka pendek atau jangka panjang, dan strategi ditujukan untuk membantu mencapai tujuan tersebut dengan cara yang efektif dan efisien.

2. Pengambilan keputusan
Strategi melibatkan proses pengambilan keputusan yang berorientasi pada hasil. Keputusan yang tepat akan membantu mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3. Pengalokasian sumber daya
Strategi juga mencakup pengalokasian sumber daya yang tepat, seperti waktu, tenaga kerja, uang, dan peralatan, untuk mendukung pelaksanaan rencana dan pencapaian tujuan.

4. Penyesuaian dan fleksibilitas

Strategi harus dapat menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan, tantangan, atau kondisi yang mungkin timbul. Fleksibilitas dan kemampuan untuk menyesuaikan strategi merupakan faktor penting untuk kesuksesan dalam mencapai tujuan.

5. Koordinasi

Strategi yang efektif melibatkan koordinasi dan sinergi antara berbagai tindakan atau langkah yang diambil. Koordinasi memastikan bahwa semua bagian dari strategi bekerja bersama untuk mencapai tujuan secara keseluruhan.

Menurut Taufiqurokhman (2016) bahwa Manajemen Strategik saling berhubungan dengan daya saing, sebagai berikut :
1. Stategic flexibility 
Fleksibilitas strategis memungkinkan organisasi untuk merespons perubahan pasar, teknologi, kebijakan, persaingan, dan faktor-faktor lainnya dengan cepat dan tepat, sehingga dapat mempertahankan atau meningkatkan daya saingnya.
2. Strategic intent 
adalah pengelolaan sumberdaya, kemampuan, dan kompetensi inti perusahaan untuk mewujudkan tujuan perusahaan pada lingkungan yang kompetitif. Strategic intent berfokus pada aspirasi besar organisasi untuk mencapai tujuan jangka panjang yang menantang dan menginspirasi, mengarahkan upaya organisasi, dan membentuk arah strategisnya. Perjalanan menuju mencapai tujuan ini sering kali memerlukan komitmen, dedikasi, dan kolaborasi dari seluruh organisasi.
3. Strategic mission 
adalah pernyataan unik dengan lingkup dan operasi perusahaan yang menggambarkan tujuan utama atau tujuan jangka panjang suatu organisasi. Misi strategis mencerminkan alasan eksistensi organisasi, menguraikan peran dan kontribusinya dalam lingkungan yang lebih luas, dan memberikan arahan umum untuk aktivitas organisasi. Pernyataan ini menjadi panduan dasar untuk pengembangan strategi dan perencanaan bisnis jangka panjang organisasi. Dengan memiliki misi strategis yang jelas dan terartikulasi dengan baik, organisasi dapat menetapkan arah yang jelas untuk pertumbuhan dan keberhasilannya di masa depan.
2.1.8 Karakteristik Manajemen Strategik 

Manajemen strategik merupakan pendekatan sistematis yang mengintegrasikan tujuan jangka panjang organisasi dengan lingkungan eksternal dan sumber daya internal untuk mencapai keunggulan kompetitif dan keberhasilan jangka panjang. Dengan menerapkan karakteristik ini, organisasi dapat menciptakan rencana dan tindakan strategis yang efektif dan efisien. 
Adapun karekteristik Manajemen Strategik sebagai berikut:
1. bersifat jangka panjang dan berorientasi untuk masa depan
2. bersifat dinamik dan fleksibel menghadapi perubahan
3. merupakan sesuatu yang berpadu oleh seluruh organisasi
4. partisipasi unsur-unsur pada manajer tingkat puncak 

5. pengambilan resiko terkendali berdasarkan analisis resiko dan data
6. senantiasa harus didorong dan didukung dalam pelaksanaannya oleh semua sumber daya yang tersedia

Secara garis besar manajemen strategik berpusat pada penyatuan manajemen, baik itu pemasaran, keuangan/akuntansi, produksi/operasi, riset dan pengembangan, serta sistem informasi komputer untuk mencapai keberhasilan organisasi [David, 1996]. 
2.1.9 Komponen Proses Manajemen Strategik 

Ada beberapa komponen dalam proses manajemen strategi, di antaranya: 

1. Misi Organisasi (perusahaan), merupakan gambaran tujuan tentang keberadaan perusahaan. misi ini meliputi type, ruang lingkup serta karakteristik tindakan yang akan dijalankan 

2. Tujuan : merupakan hasil akhir dari sebuah kegiatan. Hal ini menegaskan  hal apa yang akan digapai, kapan waktunya, dan berapa yang harusnya dicapai. 

3. Strategi, terutama dalam menghadapi persaingan dalam perebutan konsumen (pangsa pasar) dan konsumen setiap saat akan mengalami perubahan, maka strategi hendaknya dikelola dengan sedemikian rupa supaya tujuan perusahaan bisa tercapai 

4. Kebijakan, kebijakan merupakan cara dalam mencapai sasaran perusahaan. kebijakan mencakup garis pedoman, aturan-aturan dan prosedur untuk menyokong usaha pencapaian sasaran atau tujuan yang sudah ditetapkan 

5. Profil Perusahaan, menggambarkan kondisi perusahaan baik itu keuangan, sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya fisik lainnya. 

6. Lingkungan Eksternal, merupakan seluruh kekuatan yang akan memberikan pengaruh terhadap pilihan strategi serta mendifinisikan kondisi kompetisinya 

7. Lingkungan Internal, lingkungan internal mencakup seluruh unsur bisnis yang terdapat pada perusahaan 

8. Analisa Strategi dan Pilihan, hal ini ditujukan kepada keputusan dalam investasi untuk masa mendatang

2.1.10 Landasan Dasar untuk Manajemen Strategik 

Seorang manajer strategis perlu memiliki kemampuan untuk menganalisis berbagai fungsi bisnis yang ada dan memahami cara mempengaruhi proses manajemen strategi serta bagaimana cara mengintegrasikannya. Manfaat dari hubungan antara fungsi bisnis dengan proses manajemen strategi sangatlah penting dan tidak dapat diabaikan. Secara umum, terdapat tiga fungsi utama dalam bisnis:
1. Fungsi Produksi 

2. Fungsi Pemasaran 

3. Fungsi Keuangan

2.1.11 Implementasi Manajemen Strategik 

Menurut Taufiqurokman (2016) Manajemen Strategik dalam penerapannya terdiri dari beberapa tahap yang meliputi identifikasi lingkungan (internal dan eksternal), perumusan strategi, implementasi strategi, serta pemantauan dan evaluasi strategi. Proses ini memanfaatkan sistem lingkungan yang terdiri dari analisis lingkungan internal (mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam bentuk sumber daya, kapabilitas, dan kompetensi inti) serta analisis lingkungan eksternal (mengidentifikasi peluang dan ancaman). Pendekatan yang digunakan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan, baik secara luas maupun secara spesifik, bisa menggunakan metode SWOT (Strenghts, Weaknesses, Opportunities, Threats) atau pendekatan berdasarkan peran (policy, strategik, dan fungsi) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi, baik secara luas maupun spesifik, seperti:.
1. Masuknya pendatang baru (skala ekonomi, diferensiasi produk, persyaratan modal, biaya peralih-an pemasok, akses ke saluran distribusi, kebijakan pemerintah dan lainnya 

2. Ancaman produk pengganti (biaya/harga) 

3. Kekuatan tawar menawar pembeli (kuantitas, mutu dan ketersediaan)

4. Kekuatan tawar menawar pemasok (dominasi, integrasi dan keunikan) 

5. Persaingan konvensional diantara pesaing (posisi dan ketergantungan)


Dalam proses manajemen strategik, sangat penting untuk menetapkan visi (identitas), misi (justifikasi/pembeda), dan tujuan (target/standar) sebagai tanggapan terhadap strategi yang telah dirancang sesuai dengan tingkatannya (korporat, bisnis, dan fungsional). Semua ini didasarkan pada isi, konsistensi, dan integrasi dari kerangka kerja proses pengambilan keputusan organisasi untuk jangka panjang. Dalam konteks ini, struktur organisasi dengan berbagai bentuknya (sederhana, fungsional, divisional, matriks, unit bisnis strategik) memainkan peran penting dalam mencapai tujuan dari kebijakan yang telah ditetapkan.


Manajemen strategik digunakan sebagai suatu kerangka kerja untuk menyelesaikan masalah-masalah strategis dalam organisasi, terutama yang berkaitan dengan persaingan. Oleh karena itu, peran manajer menjadi kreatif dan berpikir secara strategis. Pendekatan ini mendorong pemecahan masalah dengan mempertimbangkan lebih banyak alternatif yang dibangun dari analisis yang lebih mendalam, sehingga hasil yang menguntungkan dapat dihasilkan.


Berikut beberapa manfaat yang dapat diperoleh sebuah organisasi jika mereka menerapkan manajemen strategik : 

1) Memberikan arah jangka panjang tentang apa yang akan dituju.
2) Membantu organisasi beradaptasi terhadap perubahan-perubahan yang terjadi.
3) Membuat suatu organisasi menjadi lebih efektif.
4) Mengidentifikasikan keunggulan komparatif suatu organisasi dalam lingkungan yang semakin beresiko 

5) Aktivitas pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan perusahaan untuk mencegah munculnya masalah di masa datang.
Ketiga komponen manajemen strategik yaitu perumusan, implementasi strategi, dan evaluasi terus menerus harus dilakukan. Implementasi strategi berarti memobilisasi karyawan dan manajer untuk mengubah strategi yang dirumuskan menjadi tindakan. Evaluasi strategi adalah tahap akhir dalam manajemen strategis.
Para manajer sangat perlu mengetahui kapan strategi tertentu tidak berfungsi dengan baik, evaluasi strategi berarti usaha untuk memperoleh informasi ini. Semua strategi dapat dimodifikasi di masa depan karena faktor-faktor eksteral dan internal selalu berubah. Tiga macam aktivitas mendasar untuk mengevaluasi strategi adalah 
1. Meninjau faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi dasar strategi yang sekarang.
2. Mengukur prestasi.
3. Mengambil tindakan korektif.
2.1.12 Manajemen Strategik Kaitannya dengan Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi
Manajemen strategik memiliki hubungan yang erat dengan visi, misi, dan tujuan organisasi. Ketiga elemen ini saling terkait dan menjadi fondasi bagi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan strategi organisasi. Berikut adalah kaitan manajemen strategik dengan visi, misi, dan tujuan organisasi:

1. Visi dan Manajemen Strategik
Visi organisasi merupakan gambaran jangka panjang tentang tujuan atau cita-cita yang ingin dicapai organisasi di masa depan. Manajemen strategik berperan dalam menerjemahkan visi tersebut menjadi rencana tindakan yang konkrit dan terukur. Visi menjadi panduan utama dalam proses manajemen strategik, mengarahkan ke mana organisasi ingin menuju dan mencapai apa yang diinginkan.

2. Misi dan Manajemen Strategik:
Misi organisasi adalah pernyataan yang menggambarkan tujuan utama dan alasan eksistensi organisasi, serta memberikan arah umum untuk aktivitas organisasi. Manajemen strategik memastikan bahwa strategi organisasi berfokus pada mencapai misi tersebut. Rencana dan tindakan strategis harus selaras dengan misi organisasi untuk mencapai tujuan jangka panjang.

3. Tujuan dan Manajemen Strategik:

Tujuan organisasi adalah pernyataan yang lebih spesifik dan terukur tentang hasil yang ingin dicapai dalam jangka waktu tertentu. Manajemen strategik membantu merancang strategi dan rencana aksi yang mendukung pencapaian tujuan organisasi. Dalam proses manajemen strategik, tujuan organisasi menjadi landasan untuk mengevaluasi kinerja dan mengukur kesuksesan organisasi dalam mencapai hasil yang diharapkan.

4. Sinergi dan Keterkaitan
Visi, misi, dan tujuan organisasi saling terkait dan bersinergi dalam konteks manajemen strategik. Visi memberikan arah dan inspirasi jangka panjang, misi memberikan tujuan dan identitas organisasi, sementara tujuan memberikan target yang spesifik dan terukur untuk dicapai. Semua elemen ini harus saling mendukung dan terintegrasi dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi organisasi. 

Secara keseluruhan, manajemen strategik adalah proses yang menghubungkan visi, misi, dan tujuan organisasi ke dalam tindakan konkret yang bertujuan untuk mencapai keunggulan kompetitif dan keberhasilan jangka panjang. Pengintegrasian ketiga elemen ini membantu organisasi mencapai fokus dan konsistensi dalam upaya mereka untuk mencapai visi dan misi yang diinginkan.
2.1.13 Analisis Lingkungan Makro 

Analisis lingkungan makro merupakan proses evaluasi dan pemahaman mendalam terhadap faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja, keberhasilan, dan pengambilan keputusan strategis jangka panjang suatu organisasi. 
Analisis Lingkungan Makro melibatkan identifikasi dan pemahaman terhadap faktor-faktor yang luas, termasuk:
1. Faktor Ekonomi: Meliputi kondisi ekonomi makro seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, tingkat bunga, tingkat pengangguran, dan kondisi pasar tenaga kerja. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi daya beli konsumen, biaya produksi, dan permintaan produk atau layanan.

2. Faktor Sosial dan Demografis: Termasuk tren demografis seperti pertumbuhan populasi, distribusi usia, tren gaya hidup, dan preferensi konsumen. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi permintaan dan preferensi pasar.

3. Faktor Teknologi: Meliputi perkembangan teknologi yang dapat mempengaruhi proses produksi, inovasi produk, dan cara organisasi beroperasi. Perubahan teknologi dapat menciptakan peluang baru atau mengancam eksistensi suatu industri.

4. Faktor Politik dan Hukum: Termasuk kebijakan pemerintah, peraturan, dan hukum yang mempengaruhi lingkungan bisnis. Kebijakan dan regulasi ini dapat mempengaruhi operasi dan keputusan bisnis.

5. Faktor Lingkungan: Termasuk isu-isu lingkungan, keberlanjutan, dan perubahan iklim yang menjadi perhatian masyarakat dan pemerintah. Organisasi perlu mempertimbangkan dampak lingkungan dari operasinya dan mungkin menghadapi tekanan dari pemangku kepentingan untuk menjadi lebih berkelanjutan.

6. Faktor Politik dan Keamanan: Meliputi kondisi politik dan stabilitas keamanan di negara atau wilayah di mana organisasi beroperasi. Kondisi politik dan keamanan dapat mempengaruhi kestabilan dan iklim investasi suatu wilayah.
2.1.14 Analisis Lingkungan Internal 

Analisis Lingkungan Internal melibatkan proses evaluasi dan pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor internal suatu organisasi yang mempengaruhi kinerja dan keberhasilan organisasi tersebut. Faktor-faktor ini berasal dari dalam organisasi dan dapat dikendalikan atau dipengaruhi oleh manajemen. Analisis Lingkungan Internal bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) organisasi, sehingga organisasi dapat memanfaatkan kekuatan dan mengatasi kelemahan untuk mencapai tujuan strategisnya. Beberapa contoh faktor internal yang sering dianalisis dalam Analisis Lingkungan Internal meliputi:
1. Sumber Daya Manusia: Kemampuan, keterampilan, dan produktivitas karyawan dalam organisasi. Termasuk dalam hal ini adalah tingkat kompetensi, motivasi, dan retensi karyawan.

2. Struktur Organisasi: Bentuk dan desain organisasi, struktur kekuasaan, dan proses pengambilan keputusan. Struktur organisasi yang efisien dan efektif dapat mempengaruhi kinerja organisasi.

3. Sumber Daya Finansial: Kemampuan organisasi dalam mengelola dan mengalokasikan sumber daya finansial. Analisis ini meliputi kesehatan keuangan, arus kas, dan kemampuan untuk mendanai proyek atau investasi baru.

4. Kapabilitas Operasional: Efisiensi dan efektivitas proses operasional organisasi dalam menghasilkan produk atau layanan. Analisis ini melibatkan identifikasi proses yang andal dan dapat diandalkan, serta potensi untuk meningkatkan efisiensi.

5. Kinerja Produk dan Layanan: Evaluasi kualitas dan keunggulan produk atau layanan yang ditawarkan organisasi. Ini melibatkan analisis kepuasan pelanggan dan persepsi pasar.

6. Budaya Organisasi: Nilai-nilai, norma, dan kebiasaan dalam organisasi yang membentuk budaya kerja. Budaya organisasi dapat mempengaruhi produktivitas dan kolaborasi di dalam organisasi.

7. Kapabilitas Inovasi: Kemampuan organisasi untuk menciptakan dan mengadopsi inovasi baru. Analisis ini termasuk kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan pasar.

Analisis Lingkungan Internal membantu organisasi untuk memahami potensi dan keterbatasan internalnya. Dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan, organisasi dapat mengidentifikasi peluang dan ancaman di lingkungan eksternal, dan merencanakan strategi yang sesuai untuk mencapai tujuan organisasi. Analisis ini merupakan komponen penting dalam manajemen strategik dan membantu organisasi dalam merumuskan strategi yang efektif dan berdaya saing.Top of Form
2.1.15 Analisis SWOT
Teknik Analisis SWOT ini pertama kali dibuat oleh Albert Humphrey, yang memimpin proyek riset pada Universitas Stanford pada dasawarsa 1960-an dan 1970-an dengan menggunakan data dari perusahaan-perusahaan Fortune 500. Teori Analisis SWOT adalah sebuah teori yang digunakan untuk merencanakan sesuatu hal yang dilakukan dengan SWOT. SWOT adalah sebuah singkatan dari, S adalah Strenght atau Kekuatan, W adalah Weakness atau Kelemahan, O adalah Oppurtunity atau Kesempatan, dan T adalah Threat atau Ancaman. SWOT ini biasa digunakan untuk menganalisis suatu kondisi dimana akan dibuat sebuah rencana untuk melakukan sesuatu, sebagai contoh, program kerja (wordpress.com, 2010). 
Teknik Analisis SWOT ini mirip dengan strategi yang dicetuskan oleh Sun Tzu, yaitu apabila telah mengenali kekuatan dan kelemahan lawan, sudah dapat dipastikan dapat memenangkan pertempuran terhadap lawan. Dalam perkembangannya, analisis SWOT tidak hanya dipakai untuk menyusun strategi berperang di medan pertempuran, melainkan sudah banyak dipakai dalam penyusunan strategi penyusunan rencana bisnis, baik jangka panjang, jangka menengah, maupun jangka pendek.
Berikut penjelasannya:
1. Kekuatan (Strenght)

Kekuatan adalah unsur-unsur yang dapat diunggulkan oleh perusahaan tersebut seperti halnya keunggulan dalam produk yang dapat diandalkan, memiliki keterampilan dan berbeda dengan produk lain. Sehingga dapat membuat lebih kuat dari pada pesaingnya.

Menurut Pearce Robinson, Kekuatan merupakan kompetensi khusus yang memberikan keunggulan komparatif bagi perusahaan di pasar. Kekuatan tersebut terdapat pada sumber daya, keuangan, citra baik, hubungan pembeli-pemasok, dan faktor-faktor lain.
2. Kelemahan (Weakness)

Kelemahan adalah kekurangan atau keterbatasan sumber daya baik manusia (keterampilan atau kemampuan manajemen) maupun keterbatasan sumber daya fasilitas, kondisi finansial/modal, merek yang menjadi penghambat bagi kinerja organisasi. 

Menurut Pearce Robinson, Keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya, keterampilan dan kapabilitas yang secara serius menghambat kinerja efektif perusahaan. Fasilitas, sumber daya keuangan, kapabilitas manajemen, keterampilan pemasaran, dan citra merek dapat merupakan sumber kelemahan.

3. Peluang (opportunity)

Peluang adalah berbagai hal dan situasi yang menguntungkan bagi suatu perusahaan, serta kecendrungan–kecendrungan yang merupakan salah satu sumber peluang.

Menurut Ibid, Identifikasi segmen pasar yang tadinya terabaikan, perubahan pada situasi persaingan atau peraturan, perubahan tekhnologi, serta membaiknya hubungan dengan pembeli atau pemasok dapat memberikan peluang bagi perusahaan. 
4. Ancaman (Treats)

Ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan. Masuknya pesaing baru, lambatnya pertumbuhan pasar, meningkatkanya kekuatan tawar-menawar pembeli atau pemasok penting, perubahan teknologi, serta peraturan baru atau yang direvisi dapat menjadi ancaman bagi keberhasilan perusahaan.


Faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman) memiliki penilaian atas kondisi perusahaan, penilaian tersebut sebagaimana digambarkan dalam gambar sebagai berikut:

	a. Faktor Internal 
	
	

	Kekuatan > Kelemahan

Kelemahan > Kekuatan
	

	Kondisi Perusahaan yang baik
Kondisi Perusahaan tidak baik

	b. Faktor Eksternal
	
	

	Peluang > Ancaman
Ancaman > Peluang
	
	Kondisi Perusahaan yang baik

Kondisi Perusahaan tidak baik


Gambar 1.   Hubungan S-W-O-T

Berdasarkan pada gambar di atas maka ada 2 (dua) kesimpulan yang bisa diambil dan menggambarkan kondisi perusahaan, yaitu:

1. Sebuah perusahaan yang baik adalah jika strengths (kekuatan) lebih besar dibandingkan weaknesses (kelemahan) dan begitu pula sebaliknya.

2. Sebuah perusahaan yang baik adalah jika opportunities (peluang) lebih besar dibandingkan threats (ancaman), dan begitu pula sebaliknya. 

Menurut Freddy Rangkuti (2005), SWOT adalah identitas berbagai faktor secara sistematis untuk merumusakan strategi pelayanan. Analisis ini berdasarkan logika bahwa ada dua unsur yaitu memaksimalkan kekuatan dan peluang namun secara bersamaan juga meminimalkan kekurangan dan ancaman. 
2.1.16 Matriks SWOT

Matriks SWOT menggambarkan bagaimana peluang dan ancaman yang dihadapi industri/perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategi, sebagaimana dalam tabel di bawah ini.
Tabel 3.   Matriks S-W-O-T

	                           IFAS

     EFAS
	STRENGTHS (S)

· Tentukan 5-10
· Faktor-Faktor Kekuatan Internal
	WEAKNESSES (W)

· Tentukan 5-10

·  Faktor-Faktor Kelemahan Internal

	OPPORTUNITIES (O)

· Tentukan 5-10 

· Faktor Peluang Eksternal
	STRATEGI SO
Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang
	STRATEGI WO
Ciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang

	THREATS (T)
· Tentukan 5-10 
· Faktor Ancaman Eksternal
	STRATEGI ST
Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman.
	STRATEGI WT

Ciptakan strategi yang  meminimalkan  kelemahan dan menghindari ancaman


Sumber : Rangkuti, 2005
Keterangan :
a. Strategi SO

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran industri/perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

b. Strategi ST

Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman.

c. Strategi WO

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.

d. Strategi WT

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.
2.1.17 Digram Analisis SWOT

Diagram Analisis SWOT adalah alat visual yang digunakan untuk menggambarkan hasil analisis SWOT dalam bentuk matriks 2x2. Diagram ini membagi faktor - faktor internal dan eksternal menjadi empat kuadran yang terdiri dari:
[image: image2.png]Diagram Analisis SWOT
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Gambar 2.  Diagram Analisis SWOT

Keterangan :
KUADRAN I  
: 
Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut memiliki kekuatan dan peluang, sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy)
KUADRAN II 
: 
Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi (produk/jasa) 

KUADRAN III 
: 
Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi dilain pihak, ia menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Fokus perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik.

KUADRAN IV
: 
Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.

Dengan menggunakan diagram Analisis SWOT, faktor-faktor yang telah diidentifikasi dapat ditempatkan pada kuadran yang sesuai, sehingga memungkinkan peneliti atau pengambil keputusan untuk memahami hubungan antara faktor-faktor tersebut dan mengidentifikasi strategi yang tepat untuk memanfaatkan kekuatan, mengatasi kelemahan, memanfaatkan peluang, dan menghadapi ancaman. Diagram ini memberikan gambaran visual yang jelas dan mudah dipahami mengenai kondisi internal dan eksternal organisasi

Menurut Suwarsono Muhammad (2002) penentuan posisi perusahaan berdasarkan analisis SWOT, sebagai berikut :
1. Invest and Harvest

Bila perusahaan mempunyai keunggulan strategik, maka pilihan strategik yang baik adalah melakukan invest kemudian harvesting (meningkatkan aliran masuk kas secara jangka pendek, berdasarkan dari proses jangka panjang dalam mengivestasi).

2. Divest

Bila perusahaan tidak punya keunggulan yang menguntungkan sementara lingkungan dunia usaha yang dimasuki sangat riskan, maka pilihan terbaik adalah divest atau memikirkan arah bisnis yang dialami saat ini.

Menurut Ferrel dan Harline (2005) fungsi dari Analisis SWOT adalah untuk mendapatkan informasi dari analisis situasi dan memisahkannya dalam pokok persoalan internal (kekuatan dan kelemahan) dan pokok persoalan eksternal (peluang dan ancaman). Analisis SWOT tersebut akan menjelaskan apakah informasi tersebut berindikasi sesuatu yang akan membantu perusahaan mencapai tujuannya atau memberikan indikasi bahwa terdapat rintangan yang harus dihadapi atau diminimalkan untuk memenuhi pemasukan yang diinginkan. 
Berikut merupakan potensial pokok persoalan yang harus diperhatikan dalam melakukan analisis SWOT menurut Ferrel dan Harline (2005) :

1. Potensial Kekuatan Internal

· Kepemilikan sumberdaya keuangan

· Kepemilikan nama yang sudah dikenal

· Peringkat 1 dalam jenis industrinya

· Skala ekonomi

· Properti Teknologi

· Proses yang paten

· Harga yang lebih murah (bahan mentah atau proses)

· Kepercayaan dan respek pada perusahaan, produk atau brand image.

· Superior talenta manajemen

· Kemampuan pemasaran yang lebih baik

· Kualitas produk yang superior

· Aliansi dengan perusahaan lain.

· Kemampuan distribusi yang baik

· Karyawan yang berkomitmen

2. Potensial Kelemahan Internal

· Kurangnya pengaturan strategi

· Terbatasnya sumberdaya finansial

· Pengeluaran yang kurang dalam pemasaran dan promosi

· Sempitnya garis produk

· Terbatasnya distribusi

· Mahalnya Biaya (Bahan Mentah atau Proses)

· Teknologi yang ketinggalan jaman.

· Problem proses operasi internal

· Imej pasar yang lemah

· Kemampuan pemasaran yang kurang baik

· Lemahnya bekerjasama dengan perusahaan lain

· Karyawan yang tidak terlatih

3. Potensial Peluang Eksternal

· Pertumbuhan pasar yang terus meningkat

· Perusahaan pesaing yang sudah merasa puas diri

· Kebutuhan dan keinginan konsumen yang berubah

· Terbukanya pemasaran luar negri

· Kecelakaan yang terjadi di perusahaan pesaing

· Ditemukannya produk baru

· Perubahan Peraturan pemerintah

· Teknologi baru

· Ekonomi yang meningkat

· Pergantian demografi

· Perusahaan lain yang mencari aliansi

· Penolakan akan subtisusi produk

4. Potensial Ancaman Eksternal

· Masuknya kompetitor asing

· Pengenalan produk subtitusi baru

· Daur hidup produk pada saat penolakan

· Perubahan kebutuhan dan keiinginan konsumen

· Kepercayaan Konsumen yang berkurang

· Perusahaan pesaing mengadopsi strategi baru

· Peningkatan peraturan pemerintah

· Ekonomi yang mengalami penurunan

· Teknologi baru

· Perubahan demografi

· Hambatan perdagangan asing

· Lemahnya kinerja perusahaan aliansi

2.1.18 Pembobotan, Rating, dan Total Skor Faktor Internal dan Eksternal
Penyusunan suatu formula SWOT dengan menggunakan faktor eksternal dan internal yang representative adalah dengan menempatkan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a. Bobot Nilai 

Memberikan bobot pada elemen-elemen Faktor SWOT merupakan bagian penting dalam mengukur sejauh mana masing-masing elemen dapat berkontribusi terhadap strategi yang akan diambil. Bobot ini mencerminkan tingkat kepentingan relatif dari setiap elemen dalam pencapaian tujuan organisasi. 
Pembobotan elemen-elemen Faktor SWOT oleh penilaian pakar sering dianggap lebih tepat daripada pembobotan oleh subyek penelitian yang jumlahnya sangat banyak karena alasan-alasan berikut:

1. Para pakar memiliki keahlian dan pengalaman yang relevan dalam bidang yang sedang diteliti. Mereka memiliki pengetahuan mendalam tentang faktor-faktor yang harus dinilai dalam analisis SWOT dan memahami implikasinya secara lebih baik dan terarah. 
2. Pakar cenderung lebih objektif dalam memberikan bobot pada elemen-elemen SWOT dan tidak memiliki kepentingan pribadi dalam hasil analisis. 

3. Melibatkan banyak subyek penelitian untuk memberi bobot pada elemen-elemen SWOT bisa menjadi proses yang rumit dan memakan waktu. Penilaian oleh pakar dapat dilakukan dengan lebih efisien dan konsisten karena melibatkan sejumlah terbatas ahli yang secara kolaboratif dapat mencapai kesepakatan.

4. Dalam beberapa kasus, penilaian oleh pakar mungkin lebih mewakili perwakilan yang kuat dari sudut pandang dan karakteristik tertentu. Memiliki beragam pakar dengan latar belakang yang berbeda dapat memberikan perspektif yang lebih komprehensif.

5. Pakar biasanya terbiasa untuk melakukan evaluasi yang tepat dan teliti terhadap faktor-faktor yang relevan. Sebagai hasilnya, bobot yang diberikan oleh pakar dapat diandalkan lebih tinggi dibandingkan jika dilakukan oleh sejumlah besar subyek penelitian yang mungkin memiliki tingkat kualitas penilaian yang bervariasi.

Secara umum  nilai pembobotan  merupakan representasi dari proporsi elemen satu terhadap elemen yang lainnya yaitu dari hal yang “penting”, “standar”, sampai dengan “sangat tidak penting”, yaitu sebagai berikut:
· Sangat Penting : Elemen yang sangat penting memiliki dampak besar terhadap kesuksesan strategi atau pencapaian tujuan organisasi. Bobot ini berkisar antara 0,75 – 1 (75% - 100% dari total bobot Faktor SWOT)
· Penting : Elemen penting memiliki dampak yang signifikan namun tidak sebesar elemen yang sangat penting. Bobot ini berkisar antara 0,5 – 0,75 (50% - 75 % dari total bobot Faktor SWOT)

· Cukup Penting : Elemen yang cukup penting  memiliki dampak cukup berarti terhadap strategi atau pencapaian tujuan. Bobot ini berkisar antara 0,25 – 0,5 (25% - 50% dari total bobot Faktor SWOT)

· Kurang Penting : Elemen yang kurang penting memiliki dampak yang lebih rendah dalam menyusun strategi. Bobot ini berkisar antara 0,10 – 0,25 (10% - 25% dari total bobot Faktor SWOT)

· Tidak Penting : Elemen yang tidak penting adalah elemen-elemen yang memiliki dampak yang tidak signifikan pada strategi atau pencapaian tujuan. Bobot ini kurang dari 0 – 0,10 (kurang dari 10% dari total bobot Faktor SWOT)

Dengan ketentuan  jika dijumlahkan total masing-masing elemen dalam analisis SWOT harus sama dengan 1 (satu) karena bobot tersebut digunakan untuk menunjukkan proporsi relatif dari setiap elemen terhadap keseluruhan analisis. Dengan memastikan jumlah total bobot setiap elemen adalah 1, kita dapat mengevaluasi dan membandingkan pentingnya masing-masing elemen secara relatif.

Misalnya, dalam analisis IFAS (Internal Factor Analysis Summary) atau EFAS (External Factor Analysis Summary), elemen-elemen yang dinilai mungkin memiliki berbagai tingkat kepentingan dan dampak pada organisasi atau subjek penelitian. Dengan memberikan bobot yang relatif, kita dapat menunjukkan sejauh mana setiap elemen mempengaruhi hasil analisis secara keseluruhan.
Yang lebih penting dalam analisis SWOT adalah konsistensi dan kejelasan dalam penilaian serta penggunaan bobot untuk membandingkan kekuatan dan kelemahan internal dengan peluang dan ancaman eksternal. Hasil analisis SWOT harus memberikan pandangan secara menyeluruh  tentang situasi atau kondisi yang sedang dievaluasi, dan menjadi dasar untuk perumusan strategi atau keputusan bisnis yang tepat.

b. Rating Nilai 

Rating nilai dari subyek penelitian mengacu pada proses memberikan penilaian atau peringkat terhadap elemen-elemen dari faktor internal dan faktor eksternal (SWOT)  yang diteliti dalam suatu penelitian. Dalam konteks penelitian, rating nilai dapat digunakan untuk mengukur atau menilai berbagai aspek, seperti tingkat kepuasan, kualitas, efektivitas, atau performa dari suatu objek, produk, layanan, atau kelompok.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Skala Likert yang digunakan untuk menggambarkan tingkat perbedaan antara subyek penelitian yang berbeda. Data yang diperoleh dari rating nilai ini nantinya dapat dianalisis dan diinterpretasikan untuk mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti. Rating nilai menjadi bagian penting dalam penelitian untuk memperoleh informasi kuantitatif tentang elemen/variabel yang sedang dipelajari.

Skala Likert pertama kali dikembangkan oleh psikolog Rensis Likert pada tahun 1932, tetapi sejak itu telah banyak dimodifikasi dan diterapkan di berbagai bidang penelitian. Penggunaan dan modifikasi skala Likert menjadi bagian dari metode penelitian dan survei yang lebih luas yang mencakup berbagai disiplin ilmu.

Skala Likert merupakan metode pengukuran yang digunakan untuk menilai pendapat, sikap, atau persepsi seseorang terhadap suatu pernyataan atau peristiwa. Dalam skala Likert, responden diminta untuk menyatakan tingkat setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan tertentu dengan menggunakan skala ordinal. Skala ini biasanya berurutan dari 1 hingga 5, tetapi sebenarnya dapat dimodifikasi dan menggunakan skala lain, seperti skala 1 hingga 4.

Alasan diperbolehkannya menggunakan skala 1 hingga 4 adalah karena skala Likert tidak memiliki aturan baku tentang jumlah poin yang harus digunakan. Skala Likert dirancang untuk memberikan alternatif pilihan yang mencerminkan tingkat respons atau ketidaksetujuan seseorang terhadap pernyataan. Pilihan poin pada skala Likert digunakan  untuk mengukur variasi tingkat respons dari responden.

Skala 1 hingga 4 juga dapat digunakan untuk mengurangi ketidakpastian dalam respons, karena skala 4 poin dapat lebih mudah dijawab oleh responden daripada skala 5 poin. Beberapa penelitian atau survei menggunakan skala 1 hingga 4 untuk alasan kepraktisan dan efisiensi, terutama ketika responden memiliki banyak pertanyaan untuk dijawab. Skala Likert untuk lima point yang umum digunakan dalam penelitian sebagai berikut:
· 5 = Sangat Penting 

· 4 = Penting 

· 3 = Netral 

· 2 = Tidak Baik 

· 1 = Sangat Tidak Baik 
Sedangkan Skala Likert yang penulis gunakan dalam penelitian “Pengembangan Manajemen Strategis Industri Logam di Kota Tegal dengan Analisis SWOT” yaitu:
· 4 = Sangat Setuju
· 3 = Setuju
· 2 = Tidak Setuju
· 1 = Sangat Tidak Setuju
c. Total Skor
Total Skor diperoleh dengan cara mengalikan bobot dengan rating dari masing-masing faktor dan kemudian menjumlahkan hasilnya. Rumusnya dapat direpresentasikan sebagai berikut:

Skor Nilai = (Bobot Faktor) × (Rating Faktor)

Setelah menghitung Total Skor untuk setiap faktor dalam Analisis SWOT, informasi ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang paling penting atau krusial bagi organisasi atau subyek penelitia tersebut. Hal ini membantu dalam merumuskan strategi atau keputusan yang lebih tepat dan efektif untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

2.2 Tinjauan Pustaka
Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya adalah sebagai berikut:
1. Tri Budiman (2017)
Judul: “Analisis SWOT Pada Usaha Kecil dan Menengah (Studi Kasus pada Percetakan Paradise Semarang”

Berdasarkan analisis pada temuan penelitian tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan, bahwa UMKM Percetakan Paradise Sekampung sudah mengimplementasikan analisis SWOT dengan menggunakan strategi-strategi bisnis baik dari faktor internal maupun eksternal, namun dalam implementasinya belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan bobot nilai melalui Matriks Evaluasi Faktor Internal ( Internal Factor Evaluation-IFE matrix) dan Matriks Evaluasi Faktor Eksternal ( External Factor Evaluation–EFE Matrix). Faktor internal mencakup Strengths dan Weaknesses dimana pada faktor internal ini posisi Strengths memiliki bobot nilai lebih besar jika dibandingkan dengan bobot nilai Weaknesses. Yaitu, Faktor internal pada posisi Strengths memiliki bobot nilai sebesar, yaitu (3.75) dan Weaknesses sebesar (3.25), sedangkan faktor eksternalnya mencakup Opportunities dan Threats dengan bobot nilai Oppourtunities sebesar (4.05) dan pada posisi Threats memiliki bobot nilai sebesar (3.45), sehingga posisi usaha percetakan Paradise Sekampung bisa dikatakan cukup baik, karena posisi Strengths dan Oppourtunities memiliki bobot nilai yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan Berdasarkan bobot nilai Threats dan Weaknesses.

2.  Ulfa Hidayati (2018)

Judul: “Penerapan Analisis SWOT sebagai Strategi Pengembangan Usaha Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Desa Jatirenggo Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu)”

Berdasarkan analisa SWOT terhadap kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman atau analisa terhadap faktor internal dan faktor eksternal maka dapat disimpulkan perlu adanya beberapa strategi, yaitu strategi intensif dengan meningkatkan posisi persaingan usaha; strategi diferensiasi yaitu strategi dengan meningkatkan kuantitas dan kualitas produk, melakukan inovasi baru demi menigkatkan nilai jual dari produk tersebut. Inovasi usaha dengan memanfaatkan kemajuan teknologi untuk memperluas pemasaran produk, promosi produk lewat media sosial, membangun kerja sama dengan pihak terkait, mengikuti pelatihan kerja, meningkatkan kekuatan modal, menggunakan peralatan usaha yang modern dan meningkatkan infrastruktur penunjang usaha.

3. Siti Rohmah (2019)

Judul : “Analisa Swot Sebagai Dasar Penetapan Strategi Pemasaran di UKM X”
Usaha kecil dan menengah (UKM) “X” merupakan industri kecil yang

bergerak di bidang konveksi pakaian jadi. Salah satu permasalahan yang ada di UKM “X” adalah pemasaran produk yang belum luas jangkauannya, sehinggadilakukan upaya untuk menentukan strategi pemasaran yang tepat. Upaya untukmeningkatkan pemasaran produk tidaklah mudah karena harus memiliki strategi bersaing yang tepat. Perkembangan yang cepat dan tantangan dari industri 4.0 dapat menjadikan peluang sekaligus menjadi ancaman bagi seorang pengusaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemasaran yang tepat untuk diterapkan dalam UKM "X". Untuk mencapai tujuan ini, dilakukan identifikasi, menilai faktorfaktor internal dan eksternal yang mempengaruhi IKM, menggunakan metode Analisis SWOT (Kekuatan, Kelemahan, Kesempatan, Ancaman). Analisis SWOT digunakan untuk mengevaluasi peluang dan ancaman serta kekuatan dan kelemahan

yang dimiliki UKM “X”. Penelitian dilakukan dengan metode survey dan

wawancara terhadap pemilik dan karyawan UKM “X”. Faktor-faktor internal dan eksternal UKM merupakan variabel mandiri yang saling menjelaskan dan mempengaruhi variabel lain. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang tepat untuk dilakukan oleh UKM “X” adalah dengan melakukan pemasaran secara online serta memberikan beberapa rekomendasi untuk mengatasi berbagai kekurangan dalam menjalankan pemasaran secara online di UKM “X”.
4. Klara R.A Yohansyah, Lisbeth Mananeke,Hendra N.Tawas (2020)

Judul: “Penentuan Strategi Pemasaran Berdasarkan Analisa SWOT pada Produk Amanah di PT. Pegadaian (Persero) CP. Manado Utara”
 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategi pemasaran pada produk Amanah di PT.Pegadaian (Persero) CP. Manado Utara dengan menggunakan analisa SWOT. Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif karena berusaha menggambarkan tingkat kekuatan, kelemahan, peluang bahkan ancaman yang ada pada produk Amanah di PT. Pegadaian (Persero) CP Manado Utara, serta untuk memberikan suatu rumusan perencanaan strategi pemasaran yang tepat bagi perusahaan. Berdasarkan hasil analisis matriks IFE yang mendapat Skor 1,3635 dan EFE 2,3795 kemudian hasil tersebut di tuangkan dalam matriks SWOT kuantitatif 4 kuadran. Dari hasil matriks SWOT 4 kuadran terlihat jelas bahwa posisi produk Amanah dari PT.Pegadaian (Persero) CP.  Manado Utara berada di kuadaran 1 dan berdasarkan matriks 8 kuadran dan 24 kuadran strategi pemasaran yang dapat dilakukan oleh PT. Pegadaian (persero) CP. Manado Utara terhadap produk Amanah yaitu Strategi  pertumbuhan Stabil dan Strategi pertumbuhan Agresif dengan tingkat agresifitas strategi normal. ...............................................................................
5. Erma Handayanidan Adang Bachtiar (2021)

Judul: “Analisa SWOT RSUD Sawah Besar Sebagai Rumah Sakit Tipe D di Provinsi DKI Jakarta”
Perencanaan  strategis  merupakan  hal  yang  sangat  menentukan arah perkembangan Rumah Sakit untuk mencapai visi dan misi rumah  sakit.Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui kondisi  internal  dan  eksternal  RSUD  Sawah  Besar  sehingga memiliki rencana strategi pengembangan rumah sakit. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dimana  pengumpulan  data  primer dilakukan  melalui kuesioner dan Focus Group Discussion (FGD) bersama manajemen RSUD Sawah Besar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai IFE (Internal FaktorEvaluation) RSUD  Sawah  Besar  sebesar  2.65 yang  artinya  berada  di  daerah  IFE  rata-rata,  dan  nilai  EFE (External Faktor Evaluation) dari  RSUD  Sawah  Besar  sebesar 2.69   berada   di   daerah   EFE   sedang.   Dari   hasil   tersebut menempatkan  posisi  RSUD  Sawah  Besar    di  kuadran  IV  (hold and  maintain).  Kesimpulan  dari  penelitian  ini  adalah  dengan melakukan analisa situasi  dengan metode SWOT, RSUD Sawah Besar  dapat  menentukan  secara  khusus  rencana  strategis  yang disesuaikan dengan kondisi internal dan eksternal sesuai dengan posisi    kuadran  yaitu  strategi market  penetration dan product development.

BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2005: 21) menyatakan bahwa metode deskriptif kualitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Hasil penelitian deskriptif adalah gambaran yang detail dari suatu fenomena yang diteliti.

Penelitian deskriptif adalah upaya untuk mendapatkan penjelasan mengapa suatu fenomena yang diteliti dapat terjadi yaitu melalui analisa data-data di lokasi penelitian. Oleh karena itu penulis perlu mengumpulkan data-data di lokasi penelitian, kemudian dari data yang telah terkumpul tersebut diolah atau dianalisa. Hasil pengolahan data kemudian diintepretasikan dan disimpulkan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penulis melakukan penelitian di kelompok IKM Logam Kota Tegal yang berlokasi sebagian besar di Kecamatan Tegal Timur, dan di Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal. Penulis memilih lokasi ini karena alasan mudah dijangkau serta mampu membantu peneliti dalam melakukan pengumpulan sampel untuk penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini berlangsung dari bulan Maret sampai dengan Juli 2023.
3.3 Jenis dan Sumber Data
1) Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber asli. Data primer diperoleh secara langsung dari sumbernya dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, dalam penelitian ini penulis memperoleh sumber data primer yaitu dari informan. Informan yang dimaksud adalah pihak-pihak yang berwenang mengurusi urusan perindustrian yaitu Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal, khususnya yang menangani bidang Perindustrian. Adapun informan yang penulis maksud antara lain :

1. Kepala Bidang Perindustrian (Yudha Widyawati, S.E.)

2. Penyuluh Perindag (Achsin, S.T.,M.M. dan Tri Wahyu Syaifiati, S.E.)

3. Staf Bidang Perindustrian (Tio Sugiarto, S.Kom)

Di samping itu, penulis juga melakukan kunjungan survei ke IKM Logam Kota Tegal untuk wawancara dan menyebar kuesioner dalam rangka mendapatkan data penelitian.

2) Data Sekunder. 
Data sekunder diperoleh dari buku-buku, dokumen dari  Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal dan sumber lainnya. Dokumen dapat berupa catatan, trasnkip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya. Adapun dokumen dari Dinas tersebut  digunakan untuk menjelaskan peran dinas tersebut dalam melaksanakan program pembinaan dan pengembangan Industri Kecil dan Menengah Kota Tegal (IKM) di Kota Tegal. Beberapa di antaranya sebagai berikut :
1. Rencana Strategis
2. Peraturan Perundang-undangan
Selain sumber data tersebut di atas ada sumber lain, yaitu buku :

1. Manajemen Strategik (karangan Taufiqurokhman)
2. Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis (karangan Freddy Rangkuti)
3.4 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data didapat melalui instrumen-instrumen untuk menentukan variabel tertentu untuk digunakan sebagai landasan dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta atau kenyataan yang ada. Dengan demikian peneliti dapat mengetahui hasil dari pengamatan yang telah dilakukan dan lebih dapat memahami situasi dan kondisi yang diamati, kemudian dapat memudahkan peneliti dalam memaparkan hasil dari pengumpulan data. Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Wawancara
Menurut Sugiyono (2010) wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontuksikan makna dalam suatu topik tertentu. Peneliti melakukan wawancara kepada para pelaku IKM Logam serta kepada para pemangku kepentingan dalam hal ini adalah Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal.
Menurut Supardi (2005) Wawancara dilihat dari bentuk pertanyaan dapat dibagi dalam 3 bentuk yaitu: 

1. Wawancara berstruktur (pertanyaan-pertanyaan mengarahkan pada jawaban dalam pola yang dikemukakan); 

2. Wawancara tak berstruktur (pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab secara bebas oleh responden tanpa terikat pada pola-pola tertentu); 

3. Campuran (campuran antara wawancara bestruktur dan tak berstruktur.

Wawancara yang penulis lakukan menggunakan bentuk Campuran, atau menyesuaikan pertanyaan tersebut dengan konteks penelitian dan memberikan kesempatan kepada responden untuk memberikan tanggapan yang mendalam, serta memperhatikan situasi dan kondisi. Berikut pola atau pedoman yang penulis pakai dalam melakukan wawancara kepada responden IKM Logam

1. Pendahuluan dan Latar Belakang: 

a. Bisakah Anda memberikan gambaran umum tentang IKM Logam yang Anda kelola? 

b. Berapa lama bisnis ini telah beroperasi dan bagaimana sejarah perkembangannya? 

c. Apa visi dan misi perusahaan Anda? 

d. Bagaimana Anda menilai kinerja perusahaan Anda saat ini?
2. Analisis Internal (Kelemahan dan Keunggulan): 

a. Apa kekuatan utama dari perusahaan Anda dalam industri ini? 

b. Apa kelemahan utama yang perlu diperhatikan dan ditingkatkan? 

c. Bagaimana Anda mengelola keahlian dan keunggulan kompetitif perusahaan Anda? 

d. Bagaimana Anda melihat keunggulan produk atau layanan yang Anda tawarkan dibandingkan dengan pesaing Anda?

3. Analisis Eksternal (Peluang dan Ancaman): 

a. Apa peluang yang Anda lihat dalam industri ini untuk pengembangan bisnis Anda? 

b. Apa faktor-faktor eksternal yang dapat menjadi ancaman bagi bisnis Anda?

c. Bagaimana Anda mengantisipasi perubahan lingkungan yang dapat mempengaruhi bisnis Anda? 

d. Apakah Anda melihat tren pasar atau perkembangan industri yang dapat dimanfaatkan atau mengancam bisnis Anda?

4. Strategi dan Rencana Tindakan: 
a. Bagaimana Anda mengidentifikasi dan memilih strategi yang tepat untuk pengembangan perusahaan? 
b. Apa langkah-langkah konkret yang telah Anda ambil atau akan diambil untuk mencapai tujuan strategis perusahaan? 
c. Bagaimana Anda melibatkan tim atau karyawan dalam merencanakan dan melaksanakan strategi? 
d. Bagaimana Anda mengukur keberhasilan strategi yang Anda terapkan?

Wawancara pendahuluan yang penulis lakukan adalah kepada informan atau para pemangku jabatan Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal, khususnya Bidang Perindustrian, sebagai salah satu langkah awal untuk mengidentifikasi faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada pengembangan IKM Logam di Kota Tegal. 

Adapun informan yang penulis maksud antara lain Kepala Bidang Perindustrian (Yudha Widyawati, S.E.), Penyuluh Perindag (Achsin, S.T.,M.M. dan Tri Wahyu Syaifiati, S.E.), Staf Bidang Perindustrian (Tio Sugiarto, S.Kom). Hasil identifikasi berupa data-data faktor SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) kemudian penulis susun menjadi tabel pertanyaan untuk  dilakukan penilaian informan tersebut. Hasil penilaian dari keempat informan tersebut kemudian penulis rekap,  sehingga terpilah dengan jelas antara faktor internal dan faktor eksternal. Berikut ini tabel pertanyaan yang penulis maksudkan :

Tabel 4.    Pertanyaan Faktor Internal dan Eksternal untuk Informan 

Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal
Pertanyaan mengenai Faktor Internal ( Kekuatan dan Kelemahan )

	No.
	Uraian
	Keterangan

	
	
	Kekuatan

(S)
	Kelemahan

(W)

	1.
	Kemampuan untuk memproduksi barang yang berkualitas
	
	

	2.
	Banyaknya tenaga kerja yang terampil
	
	

	3.
	Bahan baku dan bahan penolong mudah didapatkan
	
	

	4.
	Pesanan konsumen dilayani dengan tepat waktu
	
	

	5.
	Pembukuan / pengadministrasian usaha belum memadai,
	
	

	6.
	Layout atau penataan ruang dan mesin-mesin produksi belum optimal
	
	

	7.
	Pelaksanaan 5 P (Pemilahan, Penataan, Pembersihan, Pemantapan, dan Pembiasaan) belum optimal
	
	

	8.
	Belum mempunyai standardisasi SNI sesuai kebutuhan pasar
	
	

	9.
	Rendahnya akses mendapatkan permodalan usaha
	
	

	10.
	Kegiatan produksi terbatas hanya kalau ada pesanan konsumen
	
	

	11.
	Jumlah mesin produksi kurang mencukupi
	
	

	12.
	Rendahnya tenaga pendamping di lapangan 
	
	


Pertanyaan mengenai Faktor Eksternal ( Peluang dan Ancaman )

	No.
	Uraian
	Keterangan

	
	
	Peluang

(O)
	Ancaman

(T)

	1.
	Pangsa pasar masih sangat luas baik lokal maupun regional
	
	

	2.
	Kepercayaan pelanggan masih cukup tinggi terhadap produk yang dihasilkan
	
	

	3.
	Pengembangan produk dengan merek dan desain sendiri.
	
	

	4.
	Harga bahan baku yang cenderung selalu naik
	
	

	5.
	Margin keuntungan yang semakin menurun
	
	

	6.
	Banyaknya pesaing dari produk sejenis baik lokal maupun dari luar kota.
	
	

	7.
	Kemudahan akses jalur transportasi pengiriman produk ke konsumen
	
	

	8.
	Harga produk dari pesaing lebih rendah dari pada produk IKM
	
	

	9.
	IKM Logam mengembangkan pemasaran produknya melalui sosial media (internet)
	
	


2) Kuesioner

Setelah jelas dan terpilah faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal dalam pengembangan IKM Logam di Kota Tegal, langkah selanjutnya yaitu melakukan pembobotan faktor-faktor tersebut oleh pemangku jabatan Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal dimaksud. Kuesioner pembobotan faktor Internal dan faktor Eksternal sebagai berikut :
Sedangkan untuk responden IKM Logam Kota Tegal, dalam pengumpulan datanya menggunakan angket atau daftar pertanyaan yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Penulis membagikan form kuesioner kepada responden. Jawaban responden atas kuesioner ini menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2016: 93), Skala Likert adalah metode pengukuran yang umum digunakan dalam penelitian sosial dan psikologi untuk mengukur pendapat, persepsi, sikap, dan preferensi seseorang terhadap suatu topik atau pernyataan. Skala ini menggunakan serangkaian pernyataan yang diberi tingkat kepuasan atau persetujuan, dan responden diminta untuk menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan mereka dengan pernyataan tersebut.

Skala Likert biasanya terdiri dari pernyataan yang menggambarkan suatu sikap atau pendapat, diikuti oleh serangkaian pilihan respons yang berhubungan dengan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan tersebut. Pilihan respons umumnya berupa skala numerik, mulai dari 1 hingga 5 atau 1 hingga 7, dimana angka yang lebih tinggi menunjukkan tingkat persetujuan yang lebih tinggi.

Dalam penelitian ini, skala likert yang penulis gunakan mempunyai rating 1 sampai dengan 4 terhadap jawaban yang diberikan responden atas pertanyaan dalam kuesioner. Pilihan jawaban dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 5.   Skala Likert

	No.
	Kriteria
	Rating

	1
	Sangat setuju
	4

	2
	Setuju
	3

	3
	Tidak setuju
	2

	4
	Sangat tidak setuju
	1

	Sumber : Sugiyono (2017: 93)


Kuesioner yang penulis sebarkan untuk responden IKM Logam Kota Tegal merupakan hasil dari wawancara sebelumnya dengan pemangku jabatan Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal. Kuesinoer ini untuk mengetahui rating dari masing-masing faktor Internal dan faktor Eksternal IKM Logam Kota Tegal. Berikut ini adalah kuesioner untuk IKM Logam Kota Tegal :
Tabel 6.    Kuesioner Penentuan Rating Faktor Internal dan Faktor Eksternal Pengembangan IKM Logam Kota Tegal

Faktor Kekuatan

	No.
	Uraian
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	IKM Logam kami memproduksi barang yang berkualitas
	
	
	
	

	2.
	Tenaga kerja di IKM Logam kami banyak yang terampil
	
	
	
	

	3.
	Bahan baku dan bahan penolong mudah kami dapatkan untuk kegiatan produksi 
	
	
	
	

	4.
	Kami melayani konsumen dengan tepat waktu
	
	
	
	

	Faktor Kelemahan
	
	
	

	No.
	Uraian
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Administrasi pemasukan dan pengeluaran keuangan usaha kami belum memadai
	
	
	
	

	2.
	Layout atau penataan ruang dan mesin-mesin produksi belum optimal
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan 5 P (Pemilahan, Penataan, Pembersihan, Pemantapan, dan Pembiasaan) belum optimal
	
	
	
	

	4.
	Produk kami belum mempunyai standardisasi SNI sesuai kebutuhan pasar
	
	
	
	

	5.
	Rendahnya akses mendapatkan permodalan usaha kami
	
	
	
	

	6.
	Kegiatan produksi kami terbatas hanya kalau ada pesanan konsumen
	
	
	
	

	7.
	Jumlah mesin produksi kami kurang mencukupi
	
	
	
	

	8.
	Rendahnya tenaga pendamping/penyuluh dari dinas terkait 
	
	
	
	


Faktor Peluang

	No.
	Uraian
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Pangsa pasar masih sangat luas baik lokal maupun regional
	
	
	
	

	2.
	Kepercayaan pelanggan masih cukup tinggi terhadap produk yang kami hasilkan
	
	
	
	

	3.
	Kami mampu mengembangkan produk dengan merek dan desain sendiri.
	
	
	
	

	4.
	Akses jalur transportasi pengiriman produk ke konsumen cukup mudah
	
	
	
	

	5.
	Kami mengembangkan pemasaran produk melalui sosial media (internet)
	
	
	
	


Faktor Ancaman

	No.
	Uraian
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Margin keuntungan usaha kami semakin menurun
	
	
	
	

	2.
	Banyak pesaing dari produk kami yang sejenis baik lokal maupun dari luar kota.
	
	
	
	

	3.
	Harga bahan baku produksi kami yang cenderung selalu naik
	
	
	
	

	4.
	Harga produk dari pesaing kami lebih rendah dari pada produk IKM
	
	
	
	


3) Observasi
Menurut Indriantoro dan Suppono (2002), observasi merupakan cara memperoleh data utama penelitian yang dilakukan dengan langsung ke lapangan dan data tersebut langsung dari pihak pertama (data primer). Peneliti akan langsung menuju tempat IKM Logam berada untuk mendapatkan informasi mengenai peran Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal, serta mendapatkan informasi lain mengenai permasalahan mereka. 
3)  
Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2010) menyatakan dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini, dokumen penelitian yang Penulis lampirkan berupa foto-foto kegiatan yang pernah dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal.

4)  
Studi Pustaka
Menurut Indriantoro dan Supomo (2002) menyatakan bahwa studi pustaka merupakan bahan utama dalam penelitian data sekunder. Peneliti memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti melalui buku, jurnal/literatur, internet, dan perangkat lain yang berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan IKM.
3.5 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono, (2016: 80) Populasi merupakan wilayah generalisasi terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, dimana ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Sedangkan Ridwan dalam Buchari Alma (2015: 10) yang disebut Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian. Dari dua pendapat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa unsur-unsur dalam penarikan populasi adalah karakteristik dan kualitas tertentu dari suatu obyek/subyek serta memenuhi syarat-syarat. 

Pengambilan sampel dari populasi yang banyak jumlahnya bisa menggunakan metode atau teknik purposive sampling. Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti Riduwan, (2015: 56). Purposive sampling adalah salah satu jenis teknik pengambilan sampel yang biasa digunakan dalam penelitian ilmiah. 
Tujuan utama dari purposive sampling untuk menghasilkan sampel yang secara logis dapat dianggap mewakili populasi, karena untuk mengambil keseluruhan dari populasi tidak memungkinkan. Oleh karena itu pengambilan sampel dari populasi dapat dilakukan menurut kriteria peneliti yang dianggap mewakili dari populasi yang akan diteliti, dengan meminta pertimbangan, dalam hal ini melibatkan penyuluh lapangan Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal, yang telah berpengalaman bertahun-tahun dalam pembinaan dan pengembangan IKM Kota Tegal. Hal demikian peneliti pertimbangkan untuk menghindari kerentanan terhadap kesalahan dalam penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, penting untuk mencapai kejenuhan data, yang berarti pengumpulan data dilakukan hingga tidak ada tambahan informasi baru yang muncul. Untuk penelitian ini data ditentukan oleh pencapaian kejenuhan data dari pada jumlah responden atau partisipan yang telah ditentukan. 

Untuk ukuran penelitian kualitatif biasanya ukuran sampel lebih kecil dibandingkan dengan penelitian kuantitatif, karena fokusnya untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam dan mendetail tentang fenomena yang diteliti. Namun keputusan tentang ukuran sampel dan populasi penelitian kualitatif harus didasarkan pada pertimbangan kualitas informasi yang dapat diperoleh dan relevansi responden terhadap topik penelitian.
Untuk mencari sampel yang sesuai dengan penelitian “Pengembangan Manajemen Strategi Industri Logam Kota Tegal,” dengan menggunakan Formula Rumus Isaac & Willian B. Michael sebagai berikut :
Keterangan:
	S  
=   
Jumlah Sampel
N  
 =    Jumlah Populasi 
	
	P   
 =    Proporsi dalam populasi (P = 0,50) 
d   
 =  
Ketelitian / derajad ketetapan (0,05)


X2 
 =    Nilai table chisquare untuk µ tertentu (X2 =3,841 taraf signifikansi 95 %)

Berdasarkan rumus di atas, Isaac dan Michael (1981:193) melakukan penghitungan penentuan jumlah sampel terhadap jumlah populasi antara 10 – 100.000 yang diringkaskan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 7.   Penentuan Jumlah Sampel Isaac Dan Michael Dari Populasi Tertentu Dengan Taraf Kesalahan 1%, 5%, Dan 10%
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Sumber: Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 128.

Jumlah IKM Kota Tegal yang bergerak di bidang Logam dan Elektronika sebanyak 139 IKM, sedangkan khusus industri logam yang sudah masuk dalam kelompok IKM Logam yang tergabung dalam APIK BANGET di Kota Tegal berjumlah  30 IKM.  Dengan jumlah populasi IKM Logam sebanyak 30 IKM, jika taraf kesalahan 5%, dan proporsi tidak diketahui. Dengan menggunakan perhitungan rumus Isaac dan Michael atau berdasarkan tabel Penentuan Jumlah Sampel Isaac Dan Michael di atas, penulis mengambil sampel penelitian pada IKM Logam sebanyak 28 IKM, atau dengan perhitungan sebagai berikut :
n = 3,841 * 30 * 0,5 (1 – 0,5)

     (0,05)2 (29) + 3,841 * 0,5 (1 – 0,5)
n = 28,8075        
     0,0725 + 0,96025

n = 27,89 ( 28

3.6 Metode Analisa Data 

Menurut Sugiyono (2010) Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, kemudian membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Penulis melakukan penelitian di IKM Logam Kota Tegal. Jenis penelitian ini termasuk penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Dalam penelitian, pengumpulan data melalui studi literatur, observasi, dan wawancara. Setelah data terkumpul data dianalisis dengan analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities and Threats).
Penulis menganalisa data dengan teknik analisa matrik IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan analisa EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary), serta analisis matriks SWOT. Langkah-langkahnya sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh IKM Logam. 

Hal ini dilakukan dengan melakukan wawancara terstruktur dengan para pemangku jabatan maupun dengan wawancara pemilik perusahaan/IKM Logam.

2. Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. 
Dalam penentuan ini, melibatkan para pemangku jabatan/kepentingan yaitu Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal khususnya yang menangani Bidang Perindustrian. Hal ini sebagaimana telah dijelaskan dalam  metode pengumpulan data,  yaitu menggunakan  instrumen penelitian Tabel Pertanyaan Faktor Internal dan Eksternal untuk Informan dari Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal.
3. Memberikan bobot masing-masing faktor berdasarkan tingkat kepentingannya mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). 
Pembobotan dapat dilakukan secara subyektif berdasarkan penilaian ahli/pakar atau pemangku kepentingan terkait, yaitu Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal. Dalam menentukan bobot  ini, penulis menggunakan kuesioner sebagaimana dalam Tabel  Pembobotan Faktor Internal dan Faktor Eksternal IKM Kota Tegal 
4. Menghitung rating untuk masing-masing faktor. 
Rating responden terhadap faktor internal maupun faktor eksternal dimulai dari skala 4 sampai dengan 1 berdasarkan pengaruh faktor terhadap kondisi IKM Logam Kota Tegal. Pemberian nilai rating untuk faktor kekuatan dan peluang bersifat positif artinya kekuatan dan peluang semakin besar diberi skor 4, tetapi jika kekuatan dan peluang kecil diberi skor 1, karena hal ini bersifat menguntungkan bagi perusahaan. 

Di sisi lain, faktor kelemahan dan ancaman diidentifikasi sebagai aspek-aspek negatif atau potensi risiko yang perlu diatasi atau diantisipasi oleh organisasi perusahaan. Oleh karena itu, biasanya diberikan nilai rating yang rendah untuk faktor-faktor tersebut, misalnya dalam skala 1 hingga 4, dengan 1 menunjukkan tingkat kelemahan atau ancaman yang sangat rendah, dan 4 menunjukkan tingkat kelemahan atau ancaman tinggi.
Pemberian nilai rating ini membantu dalam memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang faktor-faktor yang perlu diperhatikan dan bagaimana mereka mempengaruhi strategi atau keputusan yang akan diambil dalam analisis SWOT. 
Penulis mengambil sampel penelitian / responden sebanyak 28 IKM Logam dari 30 IKM Logam yang ada di Kota Tegal. Sehingga rating dari faktor Internal maupun faktor Eksternal yang penulis gunakan dalam analisa SWOT merupakan rata-rata dari jumlah total rating dibagi jumlah responden. 

5. Menghitung total skor dengan mengalikan antara bobot dan rating yang telah diperoleh untuk masing-masing faktor SWOT ( kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) atau yang disebut dengan Analisis IFAS dan Analisis EFAS, sebagaimana dalam  tabel di bawah :
Tabel 8.   Matriks Total Skor Faktor Internal / IFAS (Internal Factor Analysis Summary)

	Faktor Kekuatan (S) 
	 
	 
	 

	No.
	Uraian
	Bobot
	Rating
	B x R

	1
	Kemampuan untuk memproduksi barang yang berkualitas
	 
	 
	 

	2
	Banyaknya tenaga kerja yang terampil
	 
	 
	 

	3
	Bahan baku dan bahan penolong mudah didapatkan
	 
	 
	 

	4
	Pesanan konsumen dilayani dengan tepat waktu
	 
	 
	 

	 
	Total S
	1
	 
	 

	Faktor Kelemahan (W)
	 
	 
	 

	No.
	Uraian
	Bobot
	Rating
	B x R

	1
	Pembukuan / pengadministrasian usaha belum memadai
	 
	 
	 

	2
	Layout atau penataan ruang kerja beserta mesin-mesing produksi belum optimal 
	 
	 
	 

	3
	Pelaksanaan 5 P (Pemilahan, Penataan, Pembersihan, Pemantapan, dan Pembiasaan) belum optimal
	 
	 
	 

	4
	Belum mempunyai standardisasi SNI sesuai kebutuhan pasar
	 
	 
	 

	5
	Rendahnya akses mendapatkan permodalan 
	 
	 
	 

	6
	Kegiatan produksi terbatas hanya kalau ada pesanan konsumen
	 
	 
	 

	7
	Jumlah mesin produksi kurang mencukupi
	 
	 
	 

	8
	Rendahnya tenaga pendamping di lapangan 
	 
	 
	 

	 
	Total W
	1
	 
	 

	 
	S - W
	.... 
	 
	 


Sedangkan total skor untuk Matriks Analisa EFAS dari IKM Logam Kota Tegal adalah sebagaimana pada tabel di bawah ini :
Tabel 9.   Matriks Total Skor Faktor Eksternal / EFAS 
(Eksternal Factor Analysis Summary)

	Faktor Peluang (O)
	 
	 
	 

	No.
	Uraian
	Bobot
	Rating
	B x R

	1
	Pangsa pasar masih sangat luas baik lokal maupun regional
	 
	 
	 

	2
	Kepercayaan pelanggan masih cukup tinggi terhadap produk yang dihasilkan
	 
	 
	 

	3
	Pengembangan produk dengan merek dan desain sendiri.
	 
	 
	 

	4
	Kemudahan akses jalur transportasi pengiriman produk ke konsumen
	 
	 
	 

	5
	IKM Logam mengembangkan pemasaran produknya melalui sosial media (internet)
	 
	 
	 

	 
	Total O
	1
	 
	 

	Faktor Ancaman (T)
	 
	 
	 

	No.
	Uraian
	Bobot
	Rating
	B x R

	1
	Margin Keuntungan yang semakin menurun
	 
	 
	 

	2
	Banyaknya pesaing dari produk sejenis baik lokal maupun dari luar kota.
	 
	 
	 

	3
	Harga bahan baku yang cenderung selalu naik
	 
	 
	 

	4
	Harga produk dari pesaing lebih rendah dari pada produk IKM
	 
	 
	 

	 
	Total T
	1
	 
	 

	 
	O - T
	 
	 
	 


6. Visualisasi posisi SWOT.
Untuk menggambarkan posisi SWOT IKM Logam Kota Tegal dengan menggunakan  Grafik X dan Y Analisa IFAS dan EFAS.  Nilai koordinat X merupakan nilai yang diperoleh dari skor faktor kekuatan dikurangi faktor kelemahan, sedangkan nilai koordinat Y merupakan nilai yang diperoleh dari skor faktor peluang dikurangi faktor ancaman. Grafik ini akan membantu melihat secara visual di mana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman berada dalam hubungan satu sama lain. Setelah diperoleh nilai koordinat X dan Y, maka koordinat X ditempatkan pada titik garis horizontal sumbu faktor internal, sedangkan koordinat Y ditempatkan pada titik garis vertikal sumbu faktor eksternal. Setelah masing-masing titik ditarik gari tegak lurus masing-masing sumbu, maka pertemuan atau titik potong dua garis X dan Y akan menempati posisi kuadran sesuai nilai koordinat X dan Y. Untuk penjelasannya dengan menggunakan gambar grafik sebagai berikut :
	 
	 
	 
	Y (faktor eksternal)
	 
	 
	 
	 

	Kuadran III
Mendukung Strategi Turn Around
	 
	 
	Kuadran I
Mendukung Strategi Agresif
	 

	
	 
	 
	
	 

	
	 
	 
	
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	X (faktor internal)

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Kuadran IV
Mendukung Strategi Defensif
	 
	 
	Kuadran II
Mendukung Strategi Differensiasi
	 

	
	 
	 
	
	 

	
	 
	 
	
	 


Gambar 3.   Grafik  IFAS dan EFAS

Setelah diketahui pertemuan garis X dan garis Y terletak di kuadran mana, maka dapat ditentukan Strategi yang tepat, apakah perusahaan akan menerapkan strategi Agresif, strategi Diferensiasi, strategi Turn Around, atau apakah strategi Defensif.

7. Intepretasi dan Pengambilan Keputusan. 
Analisa SWOT dengan pembobotan, rating, total skor, dan positioning dapat membantu penulis dalam menginterpretasi data dan pengambilan keputusan. Hal yang perlu diperhatikan adalah faktor-faktor yang memiliki skor tertinggi di setiap  kategori SWOT, kemudian diidentifikasi hubungan dan keterkaitan antara faktor-faktor SWOT yang berbeda dengan mengacu pada Kuadran SWOT yang dipilih berdasarkan hasil Analisa IFAS dan EFAS. 

Tabel 10.    Matriks SWOT Pengembangan Manajemen Strategis pada IKM Logam Kota Tegal

	                    IFAS

EFAS
	STRENGTHS (S)

· Kemampuan untuk memproduksi barang yang berkualitas

· Banyaknya tenaga kerja yang terampil

· Bahan baku dan bahan penolong mudah didapatkan

· Pesanan konsumen dilayani dengan tepat waktu
	WEAKNESSES (W)

· Pembukuan / pengadministrasian usaha belum memadai

· Layout atau penataan ruang kerja beserta mesin-mesin produksi belum optimal 

· Pelaksanaan 5 P belum optimal

· Belum mempunyai standardisasi SNI 

· Rendahnya akses mendapatkan permodalan 

· Kegiatan produksi terbatas hanya kalau ada pesanan konsumen

· Jumlah mesin produksi kurang mencukupiRendahnya tenaga pendamping di lapangan

	OPPORTUNITIES (O)

· Pangsa pasar masih sangat luas 

· Kepercayaan produk oleh  pelanggan masih cukup tinggi 

· Pengembangan produk dengan merek dan desain sendiri.

· Kemudahan akses jalur transportasi pengiriman produk ke konsumen

· Mengembangkan pemasaran produknya melalui media sosial 
	STRATEGI SO
Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang, yaitu :

1. ....................................

2. ....................................

3. Dan seterusnya


	STRATEGI WO
Ciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang, yaitu :

1. ....................................

2. ....................................

3. Dan seterusnya



	THREATS (T)
· Margin Keuntungan yang semakin menurun

· Banyaknya pesaing dari produk sejenis baik lokal maupun dari luar kota

· Harga bahan baku yang cenderung selalu naik

· Harga produk dari pesaing lebih rendah dari pada produk IKM
	STRATEGI ST
Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman, yaitu :

1. ....................................

2. ....................................

3. Dan seterusnya


	STRATEGI WT

Ciptakan strategi yang  meminimalkan  kelemahan dan menghindari ancaman, yaitu :

1. ....................................

2. ....................................

3. Dan seterusnya




Analisa SWOT ini penulis gunakan untuk merumuskan strategi pengembangan atau rekomendasi yang sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga Analisa SWOT ini merupakan alat bantu dalam pengambilan keputusan.

3.7 Alur Penelitian
Secara umum alur penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi topik penelitian sesuai disiplin ilmu
b. Perumusan pertanyaan penelitian secara jelas dan spesifik
c. Tinjauan literatur untuk mengidentifikasi penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya dan memahami pengetahuan yang sudah ada di bidang tersebut.

d. Perumusan masalah, hipotesis atau tujuan penelitian berdasarkan pertanyaan penelitian yang penulis buat.
e. Penentuan desain penelitian yang sesuai, termasuk pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, dan teknik analisis yang akan digunakan.
f. Pengumpulan data yang relevan sesuai dengan desain penelitian yaitu dengan survei, wawancara, observasi, maupun pengumpulan data sekunder
g. Analisis data untuk  menjawab pertanyaan  penelitian 
h. Interpretasi hasil, yaitu menghubungkan analisis data dan pertanyaan penelitian atau tujuan penelitian. 
i. Kesimpulan penyusunan laporan penelitian dan publikasi

















Gambar 4.   Diagram Alur Penelitian[image: image4.png]
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